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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A.Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada table berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrop terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ nun N En 

 Wau W We و

 Ha H A ه

 hamzah ‟ Apostrop ء

ٌ Ha Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indoaesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 ḍammah I U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ

 haula:  هَوْلََ

3. Maddah 

Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Hara

kat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

اَ|... ََ َي... ََ  fatḥah dan alif atau yā‟ Ā a dan garis di atas 

َي...  َ  kasrah dan yā‟ ῑ i dan garis di atas 

َو...  َ  ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

َي... ََ  fatḥah dan yā‟ ai a dan i 

َو... ََ  fatḥah dan wau au a dan u 
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Contoh:  

 māta  : مَاَتََ

 ramā : رَمَى

  qῑla :             ق يْمََ

وْتَ   yamutū: يَم 

4. Tā’ Marbūṭa 

Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 

sedangkantā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu berpisah, maka tā‟ 

marbūṭah itu transliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl : رَوْضَة الْاطَْفمََ 

نَة َ يْنَة انْفدَ   al-madῑnah al-fāḍilah : انْمَد 

كْمَة َا نح  ََ  : al-ḥikmah 

5. Syaddah (tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah sebuah tanda tasydīd ( ّ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā:  رَبَّناََ

يْنَا  najjainā: نجََّ

 al-ḥaqq : انَْحَقَْ

مٌََ ع    َ    : nu„„ima 

وَ   aduwwun„ : عَد 

Jika hurufيber-tasydῑd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ً  .maka ia ditranliterasi seperti huruf maddah menjadi ῑ (ىِ

Contoh: 

  ٍ  Alῑ (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : عَهِ



xiv 
 

  ٍ  Arabῑ (bukan„Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبِ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ام (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis berpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ص   ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu):  آنشَ

 al-zalzalah (az-zalzalah):  آنسَنْسَنةَ  

 al-falsafah: انَْفَهْطَفةَ  

 al-bilādu : آنبلَادَ  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟ ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ٌَ وْ ر   ta‟marūna: تَّأيْ 

 „al-nau: آننَّىْع  

ء   ٍْ  syai‟un: شَ

 umirtu: أ يِرْت  

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditranliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur-ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
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kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks arab, maka harus 

ditranliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fῑ Ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn 

9. Lafz al-Jalālah (الله) 

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh:  

يْن الل َ َد   dinullāh  billāh  بِاللِ 

Adapun tā‟ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).  

contoh:  

ةِالَلِ  ًَ فِىْرَحْ ًْ  hum fῑ ramḥatillāhه 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang pengunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada pemulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf A dari kata sadang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

contoh: 

Wa māMuḥammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażῑunzila fih al-Qur„ān  

Naṣῑr al-Dῑn al- Ṭūsi 

Abū Naṣr al Farābi 
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Al-Gazāli 

Al-Munqiż min al- Ḍalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al Walῑd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al- 

Walῑd Muḥammad (bukan: Rusyid. Abu al- Walῑd Muḥammad ibnu) 

Naṣr ḥāmid Abū Zaῑd, ditulis menjadi: Abū Zaῑd Naṣr ḥāmid (bukan: Zaῑd Naṣr 

Ḥāmid Abū) 

 

A. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  = subḥānahū wa ta„ālā 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s.  = „alaihi al-salām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

I.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun  

QS …/..; 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ᾱli „Imān /3: 4 

HR  = Hadist Riwayat 

Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut:  

=  صفحة ص  

=  بدونًكاٌ دو   

=  صهىاانههعهيهىضهى  صهعى  

=  طبعة  ط    

=  بدونناشر  دٌ  

=انراذره\انىاذرها اند  

=جرء             ج  
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ABSTRAK 

 

Nama    : Hikmayani  

Nim    : 10156120123 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul             : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik    

Melalui Implementasi Pembelajaran Berbasis Sumber (Resource 

Based Learning) Pada Mata Pelajaran Fiqih Dikelas VIII MTs 

Guppi Majene 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

melalui implementasi pembelajaran berbasis sumber (resource based learning) 

pada mata pelajaran fiqih dikelas VIII MTs Guppi Majene. Permasalahan yang 

penulis angkat dalam penelitian ini adalah Bagaimana upaya  guru dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui implementasi pembelajaran 

berbasis sumber (resource based learning) pada mata pelajaran fiqih di kelas VIII 

MTs guppi majene 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif Deskriptif 

menggunakan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi wawancara dan dokumentasi. Sumber data menggunakan reduksi 

data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa implentasi pembelajaran 

berbasis sumber (resource base learning) di kelas VIII MTs Guppi Majene, 

dilaksanakan dengan baik. Dengan memulai pembelajaran dengan model RBL 

terlebih dahulu menyampaikan materi secara lisan kepada peserta didik untuk 

menyampaikan informasi yang memerlukan penjelasan mendetail, dilanjutkan 

dengan peserta didik mencari informasi dari berbagai sumber dan diakhiri dengan 

pendidik menyimpulkan hasil belajar yang telah dipaparkan  dan evalausi  untuk 

mengukur pemahaman peserta didik memberikan tes berupa pertanyaan atau quis 

dari hasil belajar peserta didik. Namun siswa mengalami beberapa kesulitan, 

dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis (resource based learning). 

Karena keterbatasan waktu untuk memahami materi 

 

KATA KUNCI : Upaya Guru, Hasil Belajar, Peserta Didik, Pembelajaran 

Resource Based Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan, baik itu 

dalam pendidikan informal, formal, dan nonformal, yang dapat meningkatkan 

pengetahuan kognitif, efektif dan psikomotorik. Menurut UU Republik Indonesia  

No. 20 Tahun 2003  Pasal 1, Ayat 1, tentang Sistem Pendidikan Nasional 

dikatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
1
 

 Pendidikan mempunyai kedudukan yang tinggi. Manusia yang 

berpendidikan akan di tinggikan martabatnya. Firman Allah Swt dalam surah Al-

Mujadalah 58/11: 

مْْۚ وَاِ 
ُ
ك
َ
ُ ل مَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه

ْ
حُوْا فِى ال مْ تَفَسَّ

ُ
ك
َ
 ل
َ
مَنُوْْٓا اِذَا قِيْل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
شُزُوْا يٰٓا

ْ
 ان

َ
ذَا قِيْل

 ُ ٍۗ وَاللّٰه مَ دَرَجٰت 
ْ
عِل
ْ
وْتُوا ال

ُ
ذِينَْ ا

َّ
مْْۙ وَال

ُ
مَنُوْا مِنْك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
ُ ال شُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰه

ْ
وَْ  بَيِرْ   فَان

ُ
  ١١ مِمَا تَعْمَل

Terjemahannya:  

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

                                                           

1
Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Cet IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3. 
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orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diber ilmu 

beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”
2
 

Terjemahan Bahasa Mandar 

E inggannana  to matappaq, muaq dipaquangngio mieq: “Peqalogao  

mieq lalang di majlis (sipiqo-piqoroang), jari pamalogai, napominasai 

Puang Allah Taala na mappa­ma­logao mieq.” Anna muaq 

dipaquangngio:  “Pikkeqdeqo mieq, jari pikkeqdeqmoqo, napominasai 

Puang Allah Taala tongang na mappamatinggi (mappamaraya) to  

matappaq di sesemu anna to  di bei paissangan sisaapa onro. Anna 

Puang Allah Taala Masarro Paissang di anu iya mupogauq.
3
 

 

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam 

lingkungan tertentu. Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam 

pengembangan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadinya kearah 

yang positif, baik bagi dirinya maupun lingkungan. Tolak ukur kualitas 

pendidikan dapat diukur dari bagaimana implementasinya. Proses implementasi 

ini yang sangat menentukan keberhasilan dalam pendidikan bukan hanya sekedar 

tatanan rumusan saja, apabila tidak ada tindak lanjut berupa implementasi maka 

sia-sia.
4
 

Upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi perhatian utama. 

Sistem pendidikan yang efektif memerlukan metode pembelajaran yang tidak 

hanya menyampiakan informasi, tetapi juga mengfasilitasi pemahaman yang 

mendalam dan keterapilan berpikir kritis. Salah satu pendekatan yang semakin 

mendapatkan perhatian adalah pembelajaran berbasis sumber (resource based 

                                                           
2
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur‟an, 2019), h.803 

3
Muh. Idham Khalik , Koroang Mala‟bi‟ terjemahan bahan bahasa mandar dan 

indonesia, (makassar: balikbang agama makassar, 2019), h. 1016 

4
H.M Hasbullah, Kebijakan Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2015), 
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learning). Pendekatan ini menekankan pemanfaatan berbagai sumber daya, baik 

itu buku, artikel, atau bahkan media digital untuk mendukung proses 

pembelajaran. Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S An-Najm 53/39-40  

ا مَا سَعٰىْۙ    
َّ
سَاِ  اِل

ْ
ن اِ
ْ
يْسَ لِل

َّ
ْ  ل

َ
 َّ سَعْيَهٗ سَوْفَ يُر وَا

َ
     وَا

       

Terjemahannya: 

Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, bahwa 

sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya).
5
 

Terjemahan Bahasa Mandar  

Anna iya rupa tau sanggaq na mallolongani anu iya pura naakkaresoi, 

anna sitongangna akkaresoangna diqomanini na dipaitai (lao,)
6
 

Surah An-Najm di atas, dapat ditarik kesimpulan apabila kita melakukan 

sesuatu usaha maka akan mendapat hasilnya. Seperihal dalam proses belajar, 

apabila kita hanya menerima materi dari seorang pendidik tanpa berusaha untuk 

mencari materi dari sumber lain maka pengetahuan yang kita miliki sangat 

terbatas. 

Pembelajaran dengan hanya menggunakan satu sumber buku pelajaran 

sebagai pedoman dalam pembelajaran, tidak relevan lagi dengan revolusi yang 

terjadi pada saat ini. Meskipun sampai sekarang buku pelajaran memang masih 

menjadi pilihan utama pendidik agama sebagai pedoman dalam mengajar. 

Pendidikan model monologis ini tidak hanya menghalangi proses pendewasaan 

peserta didik secara wajar, tetapi justru menghilangkan potensi yang dimiliki oleh 

                                                           
5
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h.  775. 

6
Muh. Idham Khalik , Koroang Mala‟bi‟ terjemahan bahan bahasa mandar dan 

indonesia, (makassar: balikbang agama makassar, 2019), h. 978 
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peserta didik. Oleh karena itu model-model pendidikan monologis tidak relevan 

bila diterapkan di era globalisasi ini.   

Oleh karena itu Pendidik harus memahami pentingnya sumber belajar 

dalam memperkaya dan memperluas wawasan. Mengajarkan kepada peserta didik 

bahwa banyak sumber belajar yang dapat digunakan untuk belajar. Karena masih 

banyak peserta didik yang belajar dengan terfokus pada satu sumber atau media 

saja. Padahal masih banyak sumber yang bisa digunakan dalam proses belajar. 

Keaktifan peserta didik dalam belajar fiqih dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis sumber (resource based learning) diharapkan mampu 

meningkatkan penguasaan peserta didik. Pembelajaran berbasis sumber 

merupakan cara belajar yang mengaktifkan peserta didik untuk mencari sumber-

sumber belajar melalui interaksi dengan media cetak, non cetak dan sumber daya    

manusia. Cara belajar ini akan memberikan kebebasan anak untuk belajar sesuai 

dengan gaya belajar masing-masing. Peserta didik bebas pula belajar sesuai 

dengan kemampuan dan kecepatannya karena pusat belajar ada dalam pikiran 

masing-masing anak, bagaimana ia mengolah informasi yang ada di sekililingnya 

untuk memecahkan persoalan yang dihadapinya. Sehingga pada akhirnya peserta 

didik dapat menemukan pengetahuan untuk dirinya sendiri bukan lagi dari 

pendidik, karena dalam belajar ini peran pendidik hanyalah sebagai fasilitator, 

motivator dan pemandu belajar. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan mandiri dalam memecahkan masalah dan 

memperoleh pengetahuan secara lebih berarti.  
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Peneliti tertarik untuk meneliti  Resource Based Learning dalam mata 

pelajaran fiqih karena peneliti melihat bahwa banyak peserta didik tidak belajar 

secara mandiri. Mereka lebih mengandalkan informasi dari pendidik tanpa 

melakukan perbandingan atau evaluasi terhadap materi yang diberikan. Hal ini 

mengakibatkan wawasan peserta didik tidak berkembang dengan baik dan bisa 

menyebabkan mereka menerima informasi yang tidak akurat dari pendidik. 

Metode Resource Based Learning ini peserta didik dapat mengembangkan 

wawasan dan menumbuhkan kemandirian dalam mencari sumber dan referensi 

ilmu dan tidak terpatok dengan satu sumber yaitu sumber dari pendidik, sehingga 

memanalisir kesalahan atau kurang tepat. Diharapkan pendidik juga tidak hanya 

menggunakan satu sumber atau referensi terutama fiqih dalam hal ini untuk 

menjadikan sumber belajar peserta didik, sehingga apabila terdapat pendidik yang 

kurang detail bahas fiqih bisa dilengkapi oleh buku buku lain dan sumber belajar 

lainnya yang dapat membantu pembelajaran fiqih.  

Berdasarkan hasil pengamatan pertama peneliti pada 27 April 2024 

pendekatan pembelajaran berbasis sumber (resource-based learning) memang 

sangat mendukung pendekatan pusat pada peserta didik, di mana mereka aktif 

menemukan dan membangun pengetahuan sendiri. Dalam konteks fiqih, 

pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk mengakses berbagai sumber 

informasi seperti bahan bacaan, rekaman audio, objek fisik, atau materi visual 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam. 

Pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning)  adalah salah 

satu cara yang dapat digunakan untuk menjadikan peserta didik mampu belajar 
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secara mandiri. Pembelajaran ini memberikan kebebasan kepada peserta didik 

untuk memilih sendiri sumber belajar yang sesuai yang sudah disiapkan oleh 

pendidik dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk meneliti “ Upaya  Guru Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Melalui Implementasi Pembelajaran Berbasis Sumber 

(Resource Based Learning) Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Kelas VIII MTs 

Guppi Majene”.    

B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus  

       No           Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 

1.   Penelitian ini mengfokuskan 

Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Peserta Didik Melalui 

Implementasi Pembelajaran 

Berbasis Sumber (Resource 

Based Learning) Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Di Kelas VIII 

MTs Guppi Majene  

1. 1. Tahap persiapan  

a) Perencanaan, pembelajaran 

oleh pendidik, termasuk 

pemilihan dan penyusunan 

sumber belajar yang relevan. 

b) Penyiapan media, materi, dan 

sumber daya lain yang  

mendukung implemetasi 

pembelajaran berbasis sumber 

c) Strategi guru dalam merancang 

langkah langkah pembelajaran 

berbasis sumber untuk mata 

pelajaran fiqih. 

2. 2. Tahap pelaksanaan:  
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a) Langkah langkah dalam 

mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis sumber 

dalam kelas 

b) Penggunaan sumber sumber 

belajar secara efektif dalam 

proses pembelajaran  

c) Interaksi pendidik dan peserta 

didik dalam memanfaatkan 

sumber belajar yang tersedia 

d) Metode evaluasi hasil belajar 

yang diterapkan untuk 

mengukur efektivitas 

pembelajaran berbasis sumber. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana upaya  guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

melalui implementasi pembelajaran berbasis sumber (resource based learning) 

pada mata pelajarn fiqih di kelas VIII MTs guppi majene?  

D. Kajian Pustaka 

1.  Jurnal dari Hanna Nuriyati Imanda Sinaga dengan judul “ penerapan 

model resource based learning dalam pembelajran fiqih kelas VIII MTs   

AL-Hidayah Patumbak”. Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
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Universitas Al Washliyah Medan. Hasil penelitian menyatakan (1) 

Perencanaan Metode Resource Based Learning, guru menyusun 

perencanaan metode Resource Based Learning sebelum melakukan proses 

pembelajaran dengan perpedoman pada Kurikulum 2013 (2) Penerapan 

Metode Resource Based Learning  dapat memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya dan lebih aktif. (3) 

Faktor pendukung penerapan Metode Resource Based Learning terdapat 

pada aspek kompetensiprofesional guru dan dukungan madrasah dalam 

mengembangkan kompetensi guru. Sedangkan faktor penghambat  

terdapat pada aspek rendahnya minat belajar siswa dan kelengkapan 

fasilitas pembelajaran. (Persamaan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

mengenai tentang model resource based learning perbedaanya ialah pada 

penelitian ini lebih berfokus pada penerapan model resource based 

learning dalam konteks mata pelajaran fiqih, akan tetapi penelitian yang 

akan dilakukan menekan pada upaya guru dalam menerapkan model 

resource based learning dan dampak terhadap hasil belajar). 

2. Jurnal dari Hartati dkk judul. “Implementasi resource based learning pada 

pembelajaranPendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Rejang Lebong 

kelas VIII”. Hasil penelitia ini memperoleh pertama, implementasi 

pembelAjaran resource based learning dapat memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuannya dan lebih 

aktif  dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam. Kedua 

kelebihan resource based learning memungkinkan untuk menemukan 
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bakat terpendam pada diri seseorang yang selama ini tidak tampak. 

Kekurangan resource based learing menuntut kemampuan dan kreativitas 

siswa dan guru. Persamaan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai 

tentang model resource based learning  perbedaanya ialah pada penelitian 

ini fokus pada mata pelajaran seni budaya dan keterampilan sekolah dasar 

tetapi penelitian yang akan dilakukan berfokus pada mata pelajaran fiqih  

yang merupakan bagian dari pendidikan agama islam dan memiliki konten 

lebih teoritis dan normatif 

3. Jurnal dari Sri Pajriah, dengan judul. “pemanfaatan metode resource based 

learning dalam pembelajaran sejarah ”. penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode tersebut dapat memberikan manfaat bagi guru dan peserta didik. 

Salah satu manfaat metode resource based learning bagi guru dan peserta 

didik. Salah satu manfaat metode resource based learning bagi guru yaitu 

dapat memberikan manfaat metode resource based bagi guru untuk 

menumbuhkan sikap kreartif dan inovatif untuk mengembangkan metode 

pembelajaran sejarah serta dapat mengakomodir heterogenitas peserta 

didik.sementara manfaatnya bagi peserta didik, bahwa metode resource 

based learning dapat menumbuhkan motivasi, minat, berpikir kritis dan 

keatif  dalam pembelajaran sejarah. Penelitian ini merekomendasikan 

kepada guru untuk menjadikan metode ini sebagai salah satu alternatif 

dalam pembelajaran sejarah untuk kepala sekolah diharapkan mengadakan 

pelatihan metode resource based learning kepada guru sejarah dengan 

melengkapi fasilitas dan sumber sumber belajar Persamaan penelitian yang 
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akan dilakukan yaitu mengenai tentang model resource based learning  

perbedaanya ialah pada penelitian ini fokus pada bagaimana resource 

based learning diterapkan dalam pembelajaran sejarah dengan 

mengintegrasi sumber sumber sejarah dokumen dan narasi sejarah  tetapi 

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada upaya guru dalam 

menerapkan resource based learning dalam pembelajaran fiqih yang 

melibatkan teks teks fiqih  

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah diterapkan, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya  guru dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik melalui implementasi pembelajaran berbasis sumber 

(resource based learning) pada mata pelajaran Fiqih di kelas VIII MTs Guppi 

majene.. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi  pendidik  

Adanya pembelajaran berbasis sumber (resource based learning) pendidik 

dapat menambah kualitas proses pembelajaran dan juga sebagai alternatif cara 

mengajar. 

b. Bagi  peserta didik 

 Melalui penerapan pembelajaran berbasis sumber (resour cebased learning) 

diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai banyaknya 

sumber-sumber belajar yang dapat digunakan sebagai referensi belajar sehingga 
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dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih mudah memahami materi 

ajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

c. Bagi  Peneliti  

 Menambah wawasan bagi peneliti, sebagai bekal peneliti dalam mengajar 

disaat mendatang dan diharapkan dapat bermanfaat bagi peserta didik yang 

sekiranya membutuhkan informasi yang berkaitan dengan materi dalam penelitian 

ini. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Pembelajaran Resource Based Learning  

1. Pengertian Pembelajaran Resource Based Learning  

Pembelajaran Berbasis Sumber (Resource Based Learning) adalah strategi 

pembelajaran dimana peserta didik membangun pemahamannya melalui interaksi 

dengan berbagai sumber belajar baik cetak, non-cetak, maupun orang.
7
 

Pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) ini adalah pendekatan 

yang berfokus pada peserta didik untuk menjadi mandiri dalam proses belajar. 

Peserta didik tidak hanya mengandalkan sumber daya tradsional seperti buku teks, 

tetapi juga menggunakan sumber daya manusia dan non manusia lainnya secara 

efektif. Pendekatan ini mengharuskan pengaturan yang baik dalam memanfaatkan 

berbagai sumber daya untuk mendukung pembelajaran. 

Pendidik harus memahami pentingnya sumber belajar dalam memperkaya 

dan memperluas wawasan yang luas. Mengajarkan kepada peserta didik bahwa 

banyak sumber belajar yang dapat digunakan untuk belajar. Karena masih banyak 

peserta didik yang belajar dengan terfokus pada satu sumber atau media saja. 

Padahal masih banya sumber yang bisa digunakan dalam proses belajar. 

Sumber belajar dapat dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu 

manusia, buku/perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media 

pendidikan. Media pendidikan menjadi salah satu sumber belajar ikut membantu 

pendidik dalam memperkaya wawasan peserta didik. Aneka macam bentuk dan 

                                                           

7
Zumhaldi, Tugas Matakuliah TIK, Pembelajaran berabasis sumber dan pembelajaran 

berbasis. Jakaeta Multimedia 15 febuari 2009 ).h.5 
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jenis media pendidikan yang digunakan oleh pendidik menjadi sumber ilmu 

pengetahuan bagi anak didik. Dalam proses belajar mengajar kehadiran media 

mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut 

ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan 

media sebagai alat perantara 
8
 

Belajar berbasis sumber akan mengajak peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dengan cara menghadapkan peserta didik dengan berbagai 

sumber belajar yang memungkinkan peserta didik lebih aktif dalam melakukan 

aktivitas belajar seperti menulis, mencatat dan membaca. 

Pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) adalah suatu 

pendekatan yang dirancang untuk memudahkan peserta didik dalam mengatasi 

keterampilan pendidik tentang luas dan keanekaragaman sumber-sumber 

informasi yang dimanfaatkan untuk belajar. Sumber-sumber informasi tersebut 

dapat berupa buku, jurnal, surat kabar, multi media, dan sebagainya. Dengan 

memanfaatkan sepenuhnya segala sumber informasi sebagai sumber belajar maka 

diharapkan peserta didik dengan mudah dapat memahami konsep materi 

pembelajaran.
9
 

Faktor faktor meningkatkan efektivitas belajar menurut roestiyah : 

a. Kondisi Internal, yaiu ini mencakup kondisi fisik dan mental peserta mdidik 

seperti kesehatan, keamanan, dan ketenangan. Ketika kebutuhan ini terpenuhi, 

peserta didik cenderung belajar lebih efektif. 

                                                           
8
Saiful Bahri Jamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 122 

9
Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta,2009), h 
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b. Kondisi Eksternal meliputi kondisi di luar diri peserta didik seperti kebersihan 

ruangan dan keadaan lingkungan fisik. Lingkungan belajar yang bersih dan 

teratur dapat membantu meningkatkan konsentrasi dan fokus belajar.   

c. Strategi Belajar rmasuk penggunaan strategi belajar yang tepat seperti 

manajemen waktu belajar dan teknik mempelajari materi pelajaran. Strategi ini 

membantu peserta didik untuk mengatur cara mereka memproses informasi dan 

memperoleh pemahaman yang lebih baik.
10

 

 Resource based learning adalah suatu proses pembelajaran yang langsung 

Menghadap ke peserta didik dengan suatu atau sejumlah sumber belajar secara 

individual atau kelompok dengan segala kegiatan yang dengan sumber belajar. 

Dalam hal ini pendidik bukan satu-satunya sumber belajar. Peserta didik dapat 

belajar dalam kelas, dalam ruang perpustakaan, dalam ruang sumber belajar yang 

khusus atau bahkan di luar sekolah, yang dimaksud dengan belajar menggunakan 

sumber belajar Resource Based Learning adalah sistem belajar yang berorientasi 

pada peserta didik yang diatur sangat rapi untuk kemandirian belajar.  

Memungkinkan keseluruhan kegiatan belajar dilakukan dengan menggunakan 

sumber belajar, baik manusia maupun belajar non manusia situasi belajar yang 

diatur secara efektif.
11

 

2. Tujuan Pembelajaran Resource Based Learning  

 Berbagai pemaparan di atas maka dapat dirumuskan pula tujuan belajar 

berbasis sumber sebagai berikut: 

                                                           
10

Roestiyah, Masalah-Masalah ilmu Keguruan, (Jakarta :Bina Aksara,1989), h.161 

11
Sudjarwo S, Teknologi Pendidikan,(Jakarta : Erlangga,1988), 124. 
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a. Merangsang daya penalaran dan kreativitas peserta didik sesuai dengan 

kemampuan dan kecepatanya masing-masing karena berhubungan langsung 

dengan berbagai sumber informasi dalam pembelajaran  

b. Meningkatkan motivasi, keaktifan dan mengembangkan rasa percaya diri 

peserta didik dalam belajar  

c. Memberikan kesempatan proses bersosialisasi kepada peserta didik untuk 

mendapatkan dan memperbanyak pengetahuan dengan menggunakan alat, 

narasumber yang tepat  

d. Meningkatkan perkembangan peserta didik dalam berbahasa melalui 

komunikasi dengan mereka tentang hal-hal yang berubungan dengan sumber 

belajar.
12

 

3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Resource Based Learning 

a. Kelebihan 

1) RBL ini berisikan banyak jenis-jenis sumber sehingga pendidik dapat 

memperhatikan perbedaan yang ada pada peserta didik.  

2) RBL merupakan suatu keseluruhan hingga dapat membantu peserta didik 

untuk  memperoleh gambaran keseluruhan dari suatu disiplin ilmu.  

3) RBL dapat menarik minat peserta didik untuk belajar, karena dalam RBL 

menggunakan berbagai metode yang tidak hanya melayani peserta didik 

audiovisual tetapi juga kinestesis. 
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Nana Sudjana dan Alam Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, Sinar Baru, Bandung, 

1989, h. 84. 
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4) RBL menunjukkan cara-cara belajar yang bermakna bagi peserta didik, 

sebab belajar bukan hanya untuk belajar, akan tetapi untuk hidup 

selanjutnya.  

5) RBL digunakan dalam banyak situasi dan bersifat fleksibel baik isi 

maupun prosedur-prosedur mengajar.  

b. Kelemahan 

1) RBL sering kali menyita banyak waktu jika pengelolahan kelas tidak 

efisien. 

2) Strategi mengharuskan penyediaan sejumlah sumber dan seringkali diluar 

kemampuan sekolah dan peserta didik. 

3) Strategi ini menuntut penddik berpengetahuan luas. 

4) Melalui pengalaman langsung atau dengan trial and error, informasi tak  

5) Dapat diperoleh dengan cepat, berbeda halnya memperoleh abstraksi 

melalui penyajian secara lisan oleh pendidik.  

  Dengan dimikan maka dapat disimpulkan bahwa RBL selain memiliki 

kelebihan tetapi juga memiliki kelemahan oleh karena penting bagi pendidik 

untuk dapat melihat berbagai faktor-faktor yang mempengaruhi terlaksananya 

pembelajaran RBL sehingga setiap permasalahan yang ada dapat diatasi segara 

mungkin oleh pendidik.
13

 

 

 

                                                           

13
Yenni Sri Wahyuni, Penggunaan Metode Resource Based Learning (Rbl) Dalam Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Pai Siswa Materi Hukum Bacaan Qalqalah, Jurnal Ansiru Pai Vol. 4 

No. 2, (Desember 2020) 
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4. Ciri Ciri Pembelajaran Resource Based Learning 

   ciri-ciri pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) belajar 

ialah: 

a. RBL memanfaatkan sepenuhnya segala sumber informasi sebagai sumber bagi 

pelajaran termasuk alat-alat audio visual dan memberi kesempatan untuk 

merencanakan kegiatan belajar dengan mempertimbangkan sumber yang 

tersedia. Ini tidak berarti bahwa pembelajaran ceramah atau cerita ditiadakan. 

b. RBL memberi pengertian pada peserta didik tentang luas dan aneka ragamnya 

sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk belajar.  

c. RBL mengganti passivitas peserta dalam belajar tradisional dengan belajar 

aktif didorong oleh minat dan keterlibatan diri dalam pembelajaran. 

d. RBL berusaha meningkatkan motivasi belajar dengan meyajikan berbagai 

kemungkinan tentang bahan pelajaran, metode kerja, dan medium komunikasi, 

yang berbeda sekali dengan kelas konvensional yang mengharuskan peserta 

didik belajar yang sama dengan cara yang s ama.  

e. RBL memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja menurut 

kecepatan dan kesanggupan masing-masing dan tidak dipaksa bekerja menurut 

kecepatan yang sama dalam hubungan kelas 

f. RBL lebih fleksibel dalam penggunaan waktu dan ruang belajar. 
14
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5. Teknik pelaksanaan pembelajaran berbasis sumber resource based 

learning 

Pembelajaran berbasis sumber (resource based learning) akan berhasil 

apabila     tahap yang dibutuhkan disiapkan dengan baik yaitu 

a. Tahap perencaan yaitu :   

1) Pengetahuan dan pengalaman. Yang dimaksud dalam hal ini adalah 

pengetahuan pendidik tentang latar belakang muridnya dan pengetahuan 

murid tentang bahan pelajaran dan pengalaman sangat membantu  

memahami kebutuhan belajar peserta didik. Pengalaman mengajar 

memberikan wawasan tentang bagaimana katakteristik siswa yang berbeda 

beda mempengaruhi cara mereka menerimah dan proses pembelajaran 

berbasis sumber (Resource Based Learning). 

2) Ketersediaan sumber dan bahan pembelajaran sebelum melaksanakan 

pembelajaran resource basd learning harus disiapkan terlebih dahulu 

bahan dan alat yang dimiliki oleh sekolah bahan pembelajaran seperti 

buku, jurnal selain itu bahan untuk menunjang kreativitas anak didik 

sumber sumber lain perlu disediakan 

3) Penyedian tempat yang layak dan menyenangkan semua kegiatan 

pembelajaran dengan metode RBL wajib dilakukan baik didalam ruangan 

maupun diluar ruangan. 
15
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Moh. Ainur Rokhim, Sukses Belajar PAI Metode rsource based learning, (Pondok 

Indah Jakarta,2023),h. 71-72 
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b. Tahap pelaksanaan   

Tahap pelaksanaan pembelajaran Resource Based Learning, ada beberapa langkah 

yang perlu diperhatikan yaitu:  

1) Pendidik mengenalkan materi pelajaran kepada peserta didik, tahapan ini 

dilakukan pada saat kegiatan membuka pelajaran.  

2) Pendidik membagi kelompok, teknik pembagian kelompok ini bisa 

dilakukan dengan cara melihat urutan absen, jadi masing-masing 

kelompok terdiri dari lima orang peserta didik, jumlah anggota pada 

masing-masing kelompok yaitu tidak melihat tingkat kecerdasan ataupun 

latar belakang keluarga 

3) Pendidik memberikan lembar kerja, lembar kerja bisa berisi pertanyaan 

yang harus didiskusikan dan dijawab oleh peserta didik dengan 

memanfaatkan sumber belajar yang ada. pendidik membimbing peserta 

didik dalam menyelesaikan tugasnya, yaitu menjawab pertanyaan dari 

pendidik, apabila peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan, pendidik       

harus membimbing dan mengarahkan peserta didik agar terjalannya 

pembelajaran dengan baik dan aktif.  

4) Pendidik menyimpulkan hasil diskusinya yaitu menegaskan kembali hasil 

diskusi yang telah disajikan peserta didik supaya peserta didik paham 

dengan materi yang sudah dipaparkan. Evaluasi, untuk mengukur 
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pemahaman peserta didik pendidik memberikan tes bisa berupa pertanyaan 

atau quis dari hasil belajar kepada peserta didik.
16

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar   

 Hasil belajar merupakan hal yang menjadi tujuan sebuah pembelajaran 

setelah melalui kegiatan belajar. Snelbeker telah mengungkapkan bahwa 

perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah melakukan 

perbuatan belajar adalah  merupakan hasil belajar, karena belajar pada dasarnya 

adalah bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai akibat dari pengalaman.
17

 

Menurut Suprijono hasil belajar adalah pola pola perbuatan nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
18

 Menurut 

Hamalik hasil belajar adalah Perubahan tingkah laku subjek yang   meliputi 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor dalam situasi tertentu berkat 

pengalamannya berulang-ulang.
19

 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, 

yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
20

Terlihatnya hasil belajar di 
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tandai dengan perubahan tingkah laku. 
21

Hasil belajar merupakan hal yang 

menjadi tujuan sebuah pembelajaran setelah melalui kegiatan belajar. Snelbeker 

telah mengungkapkan bahwa perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh 

peserta didik setelah melakukan perbuatan belajar adalah merupakan hasil belajar, 

karena belajar pada dasarnya adalah bagaimana perilaku seseorang berubah 

sebagai akibat dari pengalaman.
22

 

Bukti seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada 

seseorang tersebut misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti. Belajar merupakan kegiatan yang kompleks, yaitu hasil belajar 

berupa kapabilitas dan setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, 

sikap dan nilai.
23

 Bloom (dalam Suprijono) menyatakan bahwa “hasil belajar 

mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.” Sedangkan  Lindgren 

menyatakan bahwa hasil belajar meliputi kecakapan, informasi, pengertian dan 

sikap.
24

 

Menurut Oemar Hamalik, beliau menyatakan bahwa “Hasil belajar 

tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang 

dapat diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap pemhaman dan 
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keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan 

pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya.”
25

 

Adapun jenis jenis pengetahuan terbagi ada 3 yaitu 

a. Pengetahuan Deklaratif (declarative knowledge), yaitu pengetahuan yang 

biasanya dideklarasikan dalam bentuk kata-kata secara lisan atau tertulis yang 

biasa disebut sebagai pengetahuan konseptual.  

b. Pengetahuan Prosedural (procedural knowledge), yaitu pengetahuan tentang 

tahapan yang harus dilakukan misalnya dalam hal pembagian suatu bilangan 

ataupun cara mengemudikan sepeda.  

c. Pengetahuan Kondisional (conditional knowledge), yaitu pengetahuan tentang 

kapan dan mengapa menerapkan pengetahuan deklaratif atau pengetahuan 

prosedural (when to apply our declarative or procedural knowledge).
26

 

Pendapat diatas menunjukan bahwa hasil belajar adalah nilai yang 

diperoleh peserta didik dari suatu tindak belajar pada akhir proses pembelajaran 

berupa suatu angka yang menentukan berhasil atau tidaknya siswa dalam belajar. 

Hasil belajar sangat penting untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi 

yang dicapai peserta didik., Penilaian hasil belajar peserta didik, seorang pendidik 

hendaknya senantiasa secara terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah 

dicapai peserta didik dari waktu ke waktu. Informasi yang diperoleh melalui 

evaluasi merupakan umpan balik terhadap proses kegiatan belajar mengajar yang 

akan dijadikan sebagai titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses 
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belajar mengajar selanjutnya. Proses belajar mengajar akan senantiasa 

ditingkatkan secara terus menerus dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah mengikuti belajar mengajar, hasil 

belajar ini dapat berwujud pengetahuan sikap pemahaman, dan keterampilan 

yang diperoleh melalui kegiatan dan program belajar dalam bidang tertentu yang 

ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai. Sedangkan suatu perubahan perilaku 

yang tetap dan berkelanjutan, dilihat berdasarkan aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang diperoleh dari proses pembelajaran dan berupa nilai atau 

perubahan perilaku.   

2. Faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di bedakan 

menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  

a. Faktor Internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 

dan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini meliputi :  

1) Faktor fsikologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 

siswa  

2) Faktor psikologis, yaitu faktor yang berkaitan dengan keadaan psikologis 

atau jiwa seseorang. Seperti intelegensi, motivasi, perhatian, minat, bakat 

dan kesiapan belajar.   

b. Faktor Eksternal, yaitu faktor-faktor yang mempengauhi hasil belajar yang 

berasal dari luar diri peserta didik.Faktor ini meliputi :  
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1) Lingkungan sosial keluarga, yaitu dorongan orang tua. Orang tua sangat 

berperan penting terhadap keberhasilan belajar siswa.  

2) Lingkungan sekolah, yaitu guru, para staf administrasi dan teman-teman 

sekelas siswa.  

3) Lingkungan masyarakat.
27

 

C. Pembelajaran Ilmu Fiqih Di MTs 

1. Pengertian Pembelajaran Ilmu Fiqih 

Mata pelajaran fiqih adalah suatu bagian dari mata pelajaran (PAI) yang 

diarahkan untuk mengenal dan memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum 

islam yang kemudian menjadi pandangan hidup melalui kegiatan bimbingan, 

peengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.
28

 

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari fikih yang 

telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah. Peningkatan tersebut 

dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta membiasakan tata cara 

beribadah dan bermuamalah dalam kajian fikih, sehingga diharapakan menjadi 

muslim yang selalu taat menjalankan syariat islam secara kaffah (sempurna). 

Selain itu studi Fikih diarahkan sebagai persiapan melanjutkan kejenjang 

pendidikan yang lebih tinggi, disamping untuk hidup bermasyarakat.
29
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 Mata pelajaran fikih MTs ini meliputi fikih ibadah, fikih muamalah, Fikih 

jinayat dan fikih siyasah yang menggambarkan bahwa ruang lingkup fikih 

mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan 

manusia dengan Allah SWT., dengan diri sendiri, sesama manusia, makhluk 

lainnya, maupun lingkungannya.
30

 

 Materi pembelajaran adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

harus dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar kompetensi yang 

telah ditentukan. Menurut sudrajat menjelaskan bahwa secara garis besar materi 

pembelajaran adalah kognitif dan efektif yang harus dikuasai oleh peserta didik 

dalam rangka memenuhi standart kompetensi yang ditetapkan.
31

 

 Hasil belajar merupakan suatu yang diperoleh, didapatkan atau dikuasai 

setelah proses belajar biasanya ditunjukan dengan nilai atau skor. Hasil belajar 

pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses 

pembelajaran. Pengertian hasi belajar dipertegas oleh Nawawi dalam K. Brahim 

yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan 

peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakadalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.
32
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D. Kerangka Konseptual 
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MTS GUPPI MAJENE 

Pembelajaran Berbasis Sumber (Resource 

Based Learning) dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Fiqih 

Peserta didik belajar 

secara  mandiri dan tidak 

mengandalkan sumber 

pendidik  

Peserta didik 

berpartisipasi Aktif 

dalam belajar 

 

pembelajaran berbasis sumber (resource 

based learning) menghasilkan peserta 

didik dapat belajar secara mandiri dan 

membuat peserta didik menjadi lebih 

aktif dalam proses pembelajaran dan  

dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Penelitian ini berfokus pada 

mendeskripsikan fenomena atau kejadian yang terjadi di lokasi penelitian, dengan 

tujuan untuk memahami masalah aktual sesuai dengan fakta yang terjadi. Metode 

deskriptif dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk menyelidiki secara 

mendalam dan detail mengenai fenomena yang diamati, tanpa melakukan 

manipulasi atau intervensi.
33

 

Penelitian ini bersifat kualitatif, menekankan pada pengamatan lapangan 

berkualitas, wawancara atau objek penelitian. Fokus utamanya adalah pada 

kejadian, fenomena yang terjadi di lokasi penelitian menggali makna dibaliknya, 

baik yang terlihat jelas maupun yang memerlukan pemikiran mendalam.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mendeskripsikan 

sebuah hasil dari suatu permasalahan dalam pendidikan Dengan harapan, melalui 

penelitian ini akan diketahui pada upaya  guru dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik melalui implementasi pembelajaran berbasis sumber (resource based 

learning) pada mata pelajarn fiqih di kela VIII MTs guppi majene 
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2. Lokasi penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan di MTs Guppi Majene kelurahan Labuan 

kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene. Provinsi Sulawaesi Barat.  Peneliti 

memilih MTs Guppi Majene sebagai lokasi penelitian karena peneliti mengamati 

masalah yang dilapangan dimana kebanyakan peserta didik cenderung tidak 

belajar secara mandiri melainkan hanya mengandalkan sumber informasi dari 

pendidik maka dari itu peneliti tertarik meneliti disekolah tersebut waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan, April tahun 2024    

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus sangat cocok 

untuk mengkaji metode  RBL dalam mata pelajaran fiqih dan dampaknya terhadap 

hasil belajar peserta didik. Beberapa alasan mengapa pendekatan ini efektif adalah 

Studi kasus memberikan kesempatan untuk menyelidiki implementasi metode 

RBL dalam situasi nyata dan memperoleh pemahaman mendalam tentang 

penerapannya dalam mata pelajaran fiqih. Pendekatan deskriptif kualitatif sangat 

cocok untuk menganalisis data naratif dan rinci, seperti hasil observasi, 

wawancara, dan catatan lapangan, untuk memahami bagaimana motode RBL 

mempengaruhi proses dan hasil belajar. Studi kasus dapat mengembangkan teori 

atau hipotesis tentang fungsi motode  RBL dalam konteks spesifik mata pelajaran 

fiqih dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya. 

Penelitian ini dapat mengungkap bagaimana interaksi antara pendidik dan peserta 

didik serta penerapan metode RBL dalam praktik sehari-hari mempengaruhi 

keterlibatan dan pemahaman siswa dalam fiqih. penelitian ini dapat memberikan 
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wawasan berharga tentang bagaimana metodel RBL dapat meningkatkan hasil 

belajar dalam fiqih dan menyajikan rekomendasi praktis untuk penerapan yang 

lebih baik. 

Berdasarkan dari pendekatan di atas, peneliti gunakan sebagai alat bantu 

dalam mengumpulkan berbagai data yang dibutuhkan untuk mengahasilkan data 

yang valid dalam suatu karya ilmiah. 

C. Sumber Data 

 Data merupakan kumpulan fakta yang diperoleh melalui peninjauan atau  

penelitian dari sumber-sumber tertentu. Penelitian ini dilakukan di MTs Guppi 

Majene 

1. Sumber data Primer  

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah data 

dihasilkan atau dapat dikatakan bahwa sumber data primer itu adalah data yang 

didapatkan dari peneliti sendiri melalui langkah-langkah yang sudah 

dipersiapkan.
8
 Data primer dalam penelitian ini bersumber langsung dari 

informasi peserta didik kelas VIII penulis mengambil 2-3 peserta didik sebagai 

perwakilan kelas dalam pengambilan data. 

2. Sumber data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain. Dapat juga 

dikatakan bahwa data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil 

langsung dari informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi 

                                                           
8
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2011), h. 117. 
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informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
9
 Selain data primer juga 

dikumpulkan data sekunder dari berbagai informasi lainnya yang digunakan untuk 

interpretasi terhadap data primer tersebut. Adapun data sekunder dalam penelitian 

ini berupa catatan lapangan, arsip nilai dan berbagai data penunjang lainnya. Data 

sekunder sebagai penunjang dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

Artinya, setiap data yang telah terkumpul, maka akan dianalisis yang diawali 

dengan mengecek dan mengklasfikasi latar belakang informan. Selanjutnya, 

diinterpretasi dengan memperhatikan dan menggunakan berbagai sumber, 

termasuk bantuan dari data sekunder, lalu disimpulkan sebagai jawaban terhadap 

masalah yang dirumuskan sebeleumnya. 

D. Metode Pengumpulan Data  

1. Observasi 

Secara umum, pengertian observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan atau data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan 

objek pengamatan. Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode 

tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu 

yang diamati. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap guru fiqih dalam mengimplementasikan resource based 

learning pada pembelajaran fiqih di MTs guppi majene kelas VIII. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan data awal, secara umum, tentang keadaan proses 

                                                           
9
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, h. 118. 
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pembelajaran. Data peneliti gunanya secara langsung melalui pengamatan 

lapangan dan mencatat aspek yang akan diteliti di lokasi, guna untuk 

mendapatkan data. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan antara dua orang dangan tujuan untuk 

memperoleh informasi. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah bebas terpimpin, yaitu wawancara dengan menggunakan kerangka 

pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebagai bahan pertanyaan. Hal ini 

dimaksudkan agar arah wawancara tidak menyimpang dari pokok permasalahan. 

Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang upaya guru 

dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis sumber pada mata 

pembelajaran fiqih kelas VIII MTs Guppi Majene. Wawancara ini ditujukan 

kepada informan yaitu, Guru fiqih kelas VIII, dan siswa siswi kelas VIII untuk 

mendapatkan data tentang gambaran kegiatan proses pembelajaran. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan mencatat data-

data atau dokumen-dokumen yang ada yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Istilah dokumentasi adalah “suatu bentuk yang bersifat tertulis atau 

dicetak dan dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan”. Dalam penelitian ini 

dokumen yang digunakan adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, daftar hasil 

nilai harian siswa, dan dokumen-dokumen pendukung yang didapat dari 

dokumen-dokumen MTs Guppi majene 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti   

agar mudah dan sistematis dalam mengumpulkan data berdasarkan dengan teknik 

pengumpulan data yang telah ditetapkan. Adapun instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1.  Wawancara  

Pedoman wawancara merupakan instrumen kunci dalam penelitian 

kualitatif. Pedoman wawancara dalam penulisan ini berupa pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diajukan kepada informan. Adapun pertanyaan tersebut yaitu 

menemukan informasi terkait tentang upaya guru dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis sumber (resource based learning) dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dengan menanyakan langsung ke beberapa peserta didik 

dan guru fiqih yang ada di MTs Guppi Majene. 

2. Daftar Cheklist 

Instrumen check list dalam penelitian ini merupakan daftar cek yang berisi 

tentang aspek atau hal-hal yang dibutuhkan sebagai data pendukung, seperti 

dokumen, dan gambar. Dokumen yang dimaksud adalah dokumen yang terkait 

dengan data sekolah, terutama data peserta didik dan guru, sedangkan 

pengambilan gambar dimaksudkan untuk mendukung bahwa penelitian benar-

benar telah dilakukan.. 

F. Teknik Pengelolaam Data dan Analisis Data 

Anlisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
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cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Untuk memberikan gambaran data hasil penelitian 

maka dilakukan prosedur sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, 

maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 

segera dilakukan analisa data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok,memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.   

2. Data Display (Penyajian Data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Dalam peneli  tian kualitatif, penyajian data bisa di lakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya.  
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3. Conclusion Drawing/verification  

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel.  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran   suatu obyek yang sebelumnya masih remang-emang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengelolaan dan teknik analisis 

data ini memudahkan bagi para peneliti dalam mengelola data yang telah 

didapatkan di lapangan, yang kemudian dirumuskan untuk menemukan sebuah 

hasil yang dibutuhkan. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Pegujian data penelitian ini memakai teknik triangulasi data. Triangulasi 

adalah teknik pengumpulan data dari berbagai sumber yang berbeda agar 
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meminimalisir bias yang terjadi ketika menganalisis data.
23

 Teknik triangulasi 

bertujuan untuk memperkuat teori, metode, maupun interpretative dari penelitian 

kualitatif. Ada tiga teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber, waktu dan teknik. 

Dalam hal ini peneliti memilih triangulasi sumber yaitu dengan melakukan 

pengecekan data yang berasal dari hasil wawancara dengan guru fiqh  dan Peserta 

Didik Mts Guppi Majene. Kemudia data dideskripsikan dan dikategorisasikan 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan analisis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Sekolah 

1. Profil MTs Guppi Majene 

MTs Guppi Majene merupakan suatu lembaga pendidikan dibawah 

naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. MTs Guppi Majene terletak 

Kel Labuan Kec. Banggae Timur Kab Majene Prov. Sulawaesi Barat 

MTs Guppi Majene dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang mendukung 

proses pembelajaran dan pengembangan potensi peserta didik. Fasilitas sekolah 

meliputi  ruang kelas yang nyaman, perpustakaan yang menyediakan berbagai 

buku referensi dan bacaan untuk menunjang proses belajar, laboratorium 

komputer untuk mengenalkan teknologi informasi kepada peserta didik, lapangan 

olahraga untuk berkegiatan dan upacara bendera, mushola digunakan untuk 

kegiatan keagamaan seperti salat berjamaah dan pengajian, kantin sekolah,  

2. Visi misi MTs Guppi Majene 

a. Visi   

Memposisikan Madrasah Tsanawiyah Guppi Majene sebagai madrasah yang 

mampu menyiapkan dan mengembangkan sumber daya insani yang beriman, 

berilmu amaliyah dan beramal ilmiah  

b. Misi 

1) Menyelenggrakan pendidikan yang berorientasi mutu, baik secara 

intelektual dan spritual sehingga mampu menyiapkan dan mengembang 

smber daya insani berkualitas dibidang ilmu pengetahuan, iman dan taqwa. 
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2) Penyelenggraan proses belajar mengajar (PBM) yang berorientasi 

pembelajaran aktif, keatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM), 

pembiasaan shalat berjamaah dan tartil al-qur‟an  

B. Implementasi Pembelajaran Berbasis Sumber (Resource Based Learning) 

Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Kelas VIII MTs Guppi Majene 

Dalam membahas pelaksanaan proses pembelajaran, kita tidak bisa lepas 

dari perang pendidik dan peserta didik. Interaksi antara keduanya terjadi, tetapi 

hal ini memerlukan pengaturan dan perencanaan yang matang melalui program 

pembelajaran. Setiap program pembelajaran seharusnya sudah ditentukan 

tujuannya, materi yang relevan, alat bantu, metode yang akan digunakan, serta 

langkah langkah pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut. 

1. Persiapan pembelajaran   

a. Pengetahuan dan Pengalaman  

Pada tahap persiapan hasil observasi dan wawancara peneliti di kelas VIII MTs 

Guppi Majene, persiapan yang dimaksud perencanaan pembelajaran implementasi 

metode pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) Pertama 

peneliti mewawancarai guru fiqih bapak Sapriadi S.Ag pembelajaran berbasis 

sumber (Resource Based Learning) adalah pendekatan yang sangat baik untuk 

memberikan pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual  

Berdasarkan hasil wawancara diatas dengan bapak  Sapriadi S.Ag selaku guru 

fiqih di MTs Guppi Majene ada beberapa langkah pendidik dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis sumber (resource based learning) 

yang pertama tujuan pembelajaran. Pendidik memastikan tujuan pembelajaran 
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untuk materi puasa  sudah jelas, seperti memahami defenisi puasa, rukun syarat 

dan hal hal yang membatalkan puasa, yang kedua pemilihan sumber belajar saya 

menyediakan berbagai sumber yang relevan, yang ketiga perencanaan aktivitas 

belajar  saya membuat aktivitas belajar berbasis sumber, yang keempat fasilitas 

pembelajaran saya berperan sebagai fasilitator dari pada pemberian ceramah dan 

yang kelima evaluasi dan refleksi saya menilai hasil pembelajaran dengan 

berbagai  cara. Hal dipertegas oleh bapak Drs Sayadi selaku kepala sekolah MTs 

Guppi Majene mengatakan 

“Pada persiapan materi sangat penting agar pembelajaran berjalan dengan 

baik ada beberapa langkah dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis sumber (resource based learning) yang pertama tujuan 

pembelajaran. kedua pemilihan sumber belajar yang ketiga perencanaan 

aktivitas belajar  yang keempat fasilitas pembelajaran saya berperan sebagai 

fasilitator dan yang kelima evaluasi dan refleksi saya menilai hasil 

pembelajaran dengan berbagai  cara dengan tujuan ini peserta didik dapat 

memahami pembelajaran.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa bapak Sapriadi S.Ag, selaku guru 

fiqih MTs Guppi Majene. Sebagai guru fiqih pendidik selalu memulai 

pembelajaran dengan megevaluasi pengetahuan dasar peserta didik mengenai 

puasa. Hal ini pertama saya lakukan adalah diskusi awal menggali pemahaman 

mereka tentang puasa, misalnya tujuan, tata cara, dan hikmanya. Dalam diskusi 

ini, saya bisa mengetahui sejauh mana peserta didik bisa memahami konsep 

konsep dasar yang terkait dengan puasa seperti niat, syarat sah puasa, serta hal hal 

yang membatalkan puasa  

“Pada tahap persiapan ini sebagai seorang pendidik selalu memulai 

pembelajaran dengan megevaluasi pengetahuan dasar peserta didik 

mengenai puasa. pertama pendidik lakukan adalah diskusi awal menggali 

pemahaman mereka tentang puasa, misalnya tujuan, tata cara, dan 

hikmanya. Dalam diskusi ini, saya bisa mengetahui sejauh mana peserta 
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didik bisa memahami konsep konsep dasar yang terkait dengan puasa 

seperti niat, syarat sah puasa, serta hal hal yang membatalkan puasa.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa bapak Sapriadi S.Ag, selaku guru 

fiqih MTs Guppi Majene. Sebagai seorang pendidik dengan pengalaman mengajar 

selama bertahun tahun saya merasa bahwa pengalaman sangat membantu saya 

memahami k ebutuhan belajar peserta didik. Pengalaman mengajar memberikan 

saya wawasan tentang bagaimana katakteristik siswa yang berbeda beda 

mempengaruhi cara mereka menerimah dan proses pembelajaran berbasis sumber 

(Resource Based Learning), hal ini menjadi sangat penting karena metode ini 

sangat membutuhkan peserta didik untuk aktif mengeksplorasi berbagai sumber 

informasi. Hal ini tersebut dipertegas oleh bapak Drs Sayadi selaku kepalas 

sekolah di MTs Guppi Majene 

“Pada tahap persiapan ini pengalaman  pendidik dalam mengajar itu sangat 

penting. Pengalaman mengajar sangat membantu pendidik memahami 

kebutuhan peserta didik. Pegalaman mengajar juga memberikan pendidik 

wawasan yang luas tentang bagaimana karakteristik peserta didik yang 

berbeda beda mempengaruhi cara mereka menerimah dan proses 

pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning), hal ini menjadi 

sangat penting karena metode ini sangat membutuhkan peserta didik untuk 

aktif mengeksplorasi berbagai sumber informasi.” 

   

b. Merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur 

Pendidik wajib merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan 

jelas dan terukur. Tujuan pembelajaran ini tidak hanya memuat mengenai bahan 

yang harus dikuasai tetapi juga keterampilan dan tujuan emosional serta sosial 

peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fiqih sumber belajar 

yang digunakan buku teks pelajaran yang sesuai dengan kurikum karena memuat 

inti yang harus dipahami peserta didik Artikel dan jurnal  
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“Dalam setiap pembelajaran Tujuannya agar peserta didik dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik dan materi dapat dipahami dengan jelas 

terukur. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fiqih sumber belajar 

yang digunakan buku teks pelajaran yang sesuai dengan kurikum karena 

memuat inti yang harus dipahami peserta didik Artikel dan jurnal.”   

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Sapriadi S.Ag  selaku guru 

fiqih MTs Guppi Majene, dalam merumuskan tujuan pembelajaran pendidik 

selalu berusaha menyelaraskan dengan kebutuhan peserta didik, nilai nilai islam 

dan kompetensi yang harus diharapkan untuk materi puasa pendidik memetakan 3 

aspek. Pertama aspek kognitif saya memastikan siswa memahami pengertian 

puasa, hukum hukumnya, syarat sah, rukun rukun, serta hal hal yang membatalkan 

puasa, aspek emoisonal pendidik juga ingin peserta didik mengintegrasi nilai nilai 

spritual puasa dan rasa syukur, aspek sosial pendidik menanamkan pentingnya 

berbagi solidaritas sosial 

“Dalam pembelajaran tujuan pembelajaran itu penting untuk memastikan 

bahwa metode pembelajaran digunakan secara efektif. merumuskan tujuan 

pembelajaran pendidik selalu berusaha menyelaraskan dengan kebutuhan 

peserta didik, nilai nilai islam dan kompetensi yang harus diharapkan untuk 

materi puasa pendidik memetakan tiga  aspek. Pertama aspek kognitif saya 

memastikan siswa memahami pengertian puasa, hukum hukumnya, syarat 

sah, rukun rukun, serta hal hal yang membatalkan puasa, aspek emoisonal 

pendidik juga ingin peserta didik mengintegrasi nilai nilai spritual puasa dan 

rasa syukur, aspek sosial pendidik menanamkan pentingnya berbagi 

solidaritas sosial.” 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawanacara bapak Sapriadi S.Ag selaku 

guru fiqih MTs Guppi Majene tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan 

jelas terukur. Tujuan pembelajaran ini tidak hanya memuat mengenai bahan yang 

harus dikuasia tetapi juga keterampilan dan tujuan emosional serta sosial peserta 

didik dalam merumuskan tujuan pembelajaran pendidik selalu berusaha 
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menyelaraskan dengan kebutuhan peserta didik, nilai nilai islam dan kompetensi 

yang harus diharapkan untuk materi puasa 

c. Kesiapan sumber dan bahan  

Pada tahap perencanaan sumber dan bahan metode pembelajaran berbais 

sumber (Resource Based Learning) karena memudahkan proses pembelajaran ada 

beberapa langkah yang harus dilakukan pendidk dalam mempersiapkan sumber 

bahan pelajaran untuk implementasi pembelajaran berbasis sumber   langkah 

pertama adalah memahami kompetensi dasar (KD) yang tercantum dalam 

kurikulum, seperti pemahaman hukum puasa, jenis-jenis puasa, rukun, dan hal-hal 

yang membatalkan puasa.penyusun materi dilakukan dengan mengindetifikasi 

kebutuhan pembelajaran yang mencakup teori dasar dan pembahasan yang sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik. Proses ini juga mencakup pengumpulan 

bahan ajar dengan mencari referensi dari buku teks dan artikel terpercaya yang 

relevan 

“Setiap kali mengajar pendidik selalu memastikam sumber bahan yang 

diperlukan sudah disiapkan sebelumnya, ini penting agar pemblajaran 

lancar. Untuk metode pembelajaran berbasis sumber (Resource Based 

Learnig), biasanya pendidik  tidak memerlukan sumber atau bahan terlalu 

banyak, cukup buku ajar dan pendidik menyiapkan perlengkapan khusus. 

Contohnya penyediaan berbagai sumber untuk mencari materi.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak sapriadi S.Ag selaku guru fiqih  

MTs Guppi Majene pada tahap persiapan pendidik memastikan bahwa bahan 

pembelajaran yang disiapkan seperti buku, jurnal, vidio pembelajaran (You Tobe), 

guru, tokoh masyarakat, tokoh agama sesuai dengan kebutuhan peserta didik  

yang pertama  uji Validitas Sumber: Memastikan bahwa bahan pembelajaran 

berasal dari sumber terpercaya, seperti buku pembelajaran fiqih. Kontekstualisasi: 
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Menyesuaikan materi dengan realitas dan kebutuhan peserta didik. Misalnya, 

memberikan contoh-contoh puasa sunnah yang relevan dengan keseharian siswa.  

Penyesuaian Tingkat Pemahaman: Menyesuaikan bahan sesuai dengan 

kemampuan berpikir siswa. Materi untuk SMP/MTs dalam kompleksitasnya. 

Penggunaan Teknologi, Melibatkan sumber digital seperti video interaktif atau 

aplikasi Islami yang dapat menarik minat siswa. Evaluasi dan Umpan Balik, 

Mengadakan diskusi atau survei sederhana dengan siswa untuk memastikan 

bahwa materi tersebut dapat dipahami dan relevan dengan kebutuhan mereka.  

Hal ini dipertegas oleh bapak Drs Sayadi S.Ag selaku kepala sekolah MTs 

Guppi Majene mengatakan: 

“Persiapan sumber dan bahan sangat penting untuk mendukung proses 

pembelajaran dengan adanya bahan pembelajaran menjadi lebih terstruktur 

dan peserta didik memahami materi dengan lebih baik dan dengan ini 

kebutuhan peserta didik terpenuhi dan dengan model pembelajaran berbasis 

sumber (Resource Based Learning) peserta didik berusaha sendiri mencari 

materi dan memanfaatkan berbagai sumber.”  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kesiapan sumber dan bahan 

dengan mengimplementasikan metode pembelajaran berbasis sumber (Resource 

Based Learning) sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran hal ini 

dikarena metode tersebut membantu pembelajaran menjadi lebih terstruktur, 

sistematis dan efektif sehingga peserta didi dapat memahami materi dengan baik. 

d. Penyediaan tempat yang layak  

Pendidik mempersiapkan tempat yang layak dan menyenangkan untuk 

mendukung implementasi pembelajaran berbasis sumber (Resource Based 

Learning) Penataan Kelas pendidik memastikan kelas memiliki suasana yang 
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kondusif dengan mengatur tata letak meja dan kursi agar mendukung diskusi 

kelompok.Penyediaan Media Visual: Memanfaatkan papan tulis, proyektor, atau  

untuk menyampaikan materi. Jika memungkinkan,: Menambahkan elemen yang 

memotivasi siswa, seperti memasang poster ayat Al-Qur‟an tentang puasa atau 

tabel jadwal puasa sunnah. Pemanfaatan Ruang Terbuka: Bila memungkinkan, 

saya memanfaatkan ruang terbuka seperti taman sekolah untuk sesi diskusi atau 

kegiatan kreatif, sehingga siswa lebih santai dan fokus.Fasilitas Teknologi: Jika 

pembelajaran dilakukan secara digital, saya memastikan adanya akses internet dan 

perangkat seperti laptop atau tablet untuk mencari sumber tambahan. 

“Pada tahap persiapan ini menyediaan tempat yang layak dan 

menyenangkan sangat prnting untuk mendukung implementasi 

pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) itu penting 

karena lingkungan kondusif tidak hanya meningkatkan kenyamanan belajar, 

tetapi juga memotivasi peserta didik untuk eksploratif, kreatf, dan aktif 

dakam memanfaatkan berbagai sumber yang tersedia. 

 

Cara pendidik mengatasi keterbatasan fasilitas atau tempat dengan  

maksimalisasi Fasilitas yang Ada: Ketika fasilitas terbatas, saya memanfaatkan 

ruang kelas biasa dengan kreativitas, seperti membuat sesi diskusi dengan handout 

yang sudah dipersiapkan.Pendekatan Digital: Jika perpustakaan kurang lengkap, 

saya mengarahkan siswa untuk mencari bahan dari situs terpercaya yang dapat 

diakses melalui gawai mereka.Pembuatan Sumber Mandiri: Saya sering membuat 

ringkasan materi atau kompilasi bahan ajar berupa modul agar siswa tetap 

mendapatkan materi yang lengkap meskipun fasilitas terbatasKolaborasi Antar 

Guru: Saya juga bekerjasama dengan guru lain untuk saling meminjam alat atau 

media yang relevan.Pemberdayaan Kreativitas Siswa: Melibatkan siswa untuk 
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membuat poster atau catatan visual secara manual sebagai sumber belajar 

tambahan. 

Hal ini dipertegas oleh bapak Drs Sayadi selaku kepala sekolah MTs Guppi 

mejene: 

“Pendidik dapat mengatasi keterbatasan fasilitas atau tempat memanfaatkan 

sumber daya yang ada secara kreatif, menggunakan teknologi sederhana 

serta mengoptimalkan lingkungan sekitar sebagai pilihan alternatif untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran.”  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fiqih Cara pendidik 

membedakan hasil belajar pesera didik ketika pembelajaran berbasis sumber 

dilakukan didalam dan diluar ruangan pendidik cenderung lebih terfokus, 

terutama untuk materi yang membutuhkan penjelasan detail atau diskusi 

mendalam.Media digital seperti presentasi lebih mudah digunakan di dalam 

kelas.Namun, suasana kadang terasa monoton sehingga siswa bisa cepat bosan. 

Pembelajaran di Luar Ruangan:Memberikan suasana segar yang meningkatkan 

semangat belajar siswa.Diskusi kelompok lebih dinamis karena siswa merasa 

lebih santai.Namun, tantangannya adalah potensi distraksi yang lebih besar, 

seperti kebisingan atau kurangnya fasilitas pendukung seperti papan 

tulis.Kesimpulan: Saya biasanya menggabungkan keduanya. Penjelasan inti 

dilakukan di dalam kelas, sedangkan kegiatan reflektif atau praktik seperti 

simulasi puasa dilakukan di luar ruangan. 

“Pendidik dapat membedakan hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran berbasis sumber yang dilakukan diluar dan didalam ruangan 

dengan mengamati keterlibatan peserta didik pemahaman materi, kreativitas 

dalam memanfaatkan sumber belajar, serta kemampuan menghubungkan 

materi dengan pengalaman langsung dilingkungan luar atau materi yang 

lebih terstruktur didalam kelas. 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas kesiapan sumber dan bahan 

pembelajaran hasil wawanacara dengan guru dan kepala sekolah mengenai 

kesiapan sumber bahan metode pembelajaran berbasis sumber (Resource Based 

Learning) sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran karena 

pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan peserta didik memahami dengan baik  

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Memulai Metodel Pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) 

pendidik mengenalakan materi pelajaran kepada peserta didik  

Pendidik mengenalkan materi kepada peserta didik dengan cara 

mengaitkan Materi dengan Kehidupan Sehari-Hari: Saya memulai dengan 

pendahuluan pada langkah pertama peneliti melihat pendidik memulai 

pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama dan menarik perhatian 

peserta didik dan menanyakan pengalaman mereka saat menjalankan puasa, 

seperti puasa Ramadan atau puasa sunnah, untuk membangun koneksi antara 

pelajaran dan kehidupan mereka.Ice Breaking: Saya sering menggunakan 

pertanyaan pemantik, seperti, "Apa yang kalian ketahui tentang manfaat puasa 

selain menahan lapar?" atau "Mengapa puasa dianggap sebagai ibadah yang 

istimewa?"Pendekatan Kontekstual: Saya juga menyampaikan cerita atau kisah 

inspiratif terkait puasa dari kehidupan Nabi Muhammad SAW, sahabat, atau 

ulama, agar siswa lebih antusias.Penggunaan Al-Qur'an dan Hadis: Membuka 

pembelajaran dengan membaca dan memahami ayat Al-Qur‟an atau hadis yang 

relevan, seperti QS. Al-Baqarah: 183. 

“Dengan memulai pembelajaran, saya biasanya memulai dengan 

mengucapkan salam dan berdoa bersama serta berusaha menarik perhatian 
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peserta didik dengan cara cara membuat mereka tertarik terhadap materi 

yang akan disampaikan. Karena hal ini sangat penting dilakukan oleh 

seorang pendidik sebelum memulai pembelajaran.” 

Berdasarkan hasil diatas disimpulkan bahwa pendidik memulai 

pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama serta berusaha menarik 

kperhatian peserta didik yang dapat mengalihkan  perhatian peserta didik terhadap 

pembelajaran 

Hal ini dipertegas oleh Nurhalisa selaku murid kelas VIII MTs Guppi 

Majene mengatakan : 

“Biasanya guru sebelum belajar itu, salam , berdoa bersama guru 

cerita tentang kejadian sehari-hari, atau tebak tebakan.”
34

 

 

Hal ini juga dipertegas Rahmatika murid kelas VIII MTs Guppi Majene 

mengatakan : 

“kadang guru sebelum mulai belajar bertanya tentang yang lucu, atau 

bercerita lucu.”
35

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nur halisa dan Rahmatika bahwa guru 

menarik perhatian siswa sebelum memulai pembelajaran dengan bercrita kejadia 

sehari-hari, suatu hal yang lucu dan tebak-tebakan yang dapat mengalihkan 

perhatian siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fiqih Pendidik menggunakan 

media atau sumber belajar pada tahap awal pembelajaran dengan  memberi 

ringkasan materi tentang rukun, syarat, dan hikmah puasa. Media visual seperti ini 

membantu menarik perhatian siswa di awal pembelajaran.Video Interaktif: Saya 
                                                           

34
Nuralisa, Peserta Didik kelas VIII  MTs Guppi Majene “Wawancara”, tanggal 24 

September 2024. 

35
Nurhalisa, Peserta Didik kelas VIII  MTs Guppi Majene “Wawancara”, tanggal 24 

September 2024. 
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sering menampilkan video pendek, seperti animasi tentang tata cara puasa atau 

dampak kesehatan puasa, untuk memberikan pengenalan yang menarik dan 

relevan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fiqih Pendidik melakukan 

diskusi  Awal untuk mengetahui pengalaman dan pengetahuan awal peserta 

pendidk memulai dengan diskusi terbuka untuk mengeksplorasi apa yang sudah 

diketahui siswa, seperti jenis-jenis puasa yang pernah mereka dengar atau praktik 

yang mereka lakukan selama Ramadan.Kuis Singkat: Memberikan kuis ringan 

atau pertanyaan trivia tentang puasa untuk mengidentifikasi sejauh mana 

pemahaman mereka. Penggunaan Jurnal Reflektif: Meminta siswa menuliskan 

pengalaman atau tantangan mereka saat berpuasa, yang kemudian saya gunakan 

sebagai referensi untuk mengembangkan materi.Studi Kasus: Saya sering 

mengajukan kasus sederhana, seperti "Bagaimana jika seseorang lupa makan saat 

puasa?" untuk mengukur pemahaman siswa tentang hukum fiqih yang 

mendasar.Observasi dan Tanya Jawab: Mengamati dan bertanya langsung kepada 

siswa tentang kebiasaan mereka, seperti apakah mereka sudah memahami niat 

puasa atau tata cara berbuka.  

“Pendidik harus memahami pengetahuan awal dan pengalaman peserta didik 

terkait materi fiqih khususnya tentang puasa, karena hal tersebut sangat 

penting untuk merancang pembelajaran yang efektif dan sesuai kebutuhan 

peserta didik.”  

Berdasrkan hasil observasi dan wawancara diatas peneliti simpulkan bahwa 

pendidik memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, 

menarik perhatian peserta didik dan megetahui pengetahuan awal peserta didik 

dalam pembelajaran. 
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b. Menyampaikan materi dengan jelas dan mengaitkan pokok materi yang akan 

dipelajari dan membagi kelompok 

Pada saat pendidik meyampaikan materi pembelajaran dengan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami metode resource-based learning 

menekankan pembelajaran yang berbasis pada sumber daya, di mana peserta didik 

didorong untuk mencari, memahami, dan mengolah informasi dari berbagai 

sumber. Dalam pembelajaran fiqih tentang puasa, pendidk biasanya membagi 

siswa ke dalam beberapa kelompok kecil. Setiap kelompok diberikan tugas 

spesifik, misalnya memahami dalil-dalil terkait puasa, hikmah puasa, atau kajian 

kasus seperti kondisi yang membolehkan seseorang tidak berpuasa. Pendidk 

menyiapkan berbagai sumber seperti buku fiqih, jurnal, video pembelajaran,. 

Sumber daya ini disediakan di kelas, dan setiap kelompok bebas memilih media 

yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Strategi ini melibatkan peserta didik untuk 

bek`erja sama, mengolah informasi secara mandiri, dan kemudian 

mempresentasikan hasilnya didepan teman kelas. 

“pendidik menggunakan bahasa yang muda dipahami oleh peserta didik 

mulai dengan menyusun materi secara sismatis membagi beberapa 

kelompok dan peserta didik mencari materi dari berbagai sumber.” 

 

Hal ini di pertegas oleh nurhalisa selaku murid kelas VIII MTs Guppi 

Majene menyatakan : 

“iya, cara guru mengajar jelas, saat menggunkan model RBL karena peserta 

didik mencari materi dari berbagai sumber. Serta mengaitkan penjelasan 

guru dengan materi yang didapat dari berbagai sumber.”
36

 

Hal ini di pertegas oleh Rahmatika selaku murid kelas VIII MTs Guppi 

Majene menyatakan : 

                                                           
36

Nurhalisaa, Peserta Didik kelas 3 MTs Guppi Majene “Wawancara”, tanggal 17 

September 2024.Guppi Majene 
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“Penjelasan guru itu baik, saat menggunakan metode pembelajaran berbasis 

sumber (Resource Based Learning) menjelaskan karena siswa mencari 

mareri dari berbagai sumber dan tidak ada siswa yang tidak aktif dalam 

proses pembelajaran  ”
37

 

 

Teknik pembagian kelompok berdasarkan urutan apsen karena pendidik 

memilih teknik pembagian kelompok berdasarkan metode ini sederhana, cepat. 

Dengan cara ini, pendidik secara otomatis dikelompokkan secara acak tanpa 

intervensi saya sebagai pendidik. Hal ini membantu men 

cegah kelompok yang homogen secara sengaja, seperti berdasarkan 

pertemanan atau tingkat kemampuan akademik tertentu. Teknik ini mendukung 

keadilan karena memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk berinteraksi 

dengan teman-teman yang mungkin jarang mereka ajak berkomunikasi. Mereka 

belajar menghargai perbedaan dalam kelompoknya, baik itu dari segi kemampuan, 

karakter, maupun latar belakang. Dengan cara ini, setiap siswa memiliki peluang 

yang sama untuk berkontribusi dan belajar dari satu sama lain. 

“Pendidik membagi kelompok berdasarkan urutan apsen karena teknik 

pembagian kelompok mebantu mencegah kelompok homogen secara 

sengaja, seperti .”berdasarkan pertemanan atau tingkat kemampuan 

akademik Teknik ini mendukung keadilan karena memberikan kesempatan 

kepada semua siswa untuk berinteraksi dengan teman-teman yang 

mungkin jarang mereka ajak berkomunikasi. Mereka belajar menghargai 

perbedaan dalam kelompoknya, baik itu dari segi kemampuan, karakter, 

maupun latar belakang.” 

Pendidik memastikan kerja sama kelompok berjalan dengan baik melalui 

beberapa langkah:Penugasan peran yang jelas: Setiap anggota kelompok memiliki 

peran tertentu, seperti pencatat, pencari informasi, pembicara, atau pengolah data. 

Dengan peran yang spesifik, setiap anggota merasa bertanggung jawab dan 

                                                           
37

Rahmatika, Peserta Didik kelas VIII MTs  “Wawancara”, tanggal 17 september  2024. 
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berkontribusi. Monitoring dan fasilitasi: Saya berkeliling untuk memantau proses 

kerja kelompok. Jika ada kendala, seperti salah satu anggota tidak aktif, saya 

memberikan motivasi dan arahan agar mereka kembali fokus.Penilaian berbasis 

kelompok dan individu: Hasil kerja dinilai secara kelompok, tetapi saya juga 

memperhatikan partisipasi individu. Hal ini mendorong siswa untuk lebih aktif 

berkontribusi.Diskusi reflektif: Setelah tugas selesai, saya mengadakan diskusi 

reflektif untuk mengevaluasi proses kerja kelompok. Siswa didorong untuk 

memberikan umpan balik satu sama lain dan belajar dari pengalaman tersebut. 

 “Pendidik memastikan kerja kelompok ini berjalan dengan baik karena 

setiap anggota kelompok memiliki peran tertentu seperti pencatat, pencari 

informasi, pembicara atau pengelola data Dengan peran yang spesifik, setiap 

anggota merasa bertanggung jawab dan berkontribusi” 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas bahwa implementasi 

metode RBL di kelas VIII MTs Guppi Majene, menyusun materi secara sistematis 

ini menunjukkan bahwa guru berusaha menyajikan materi secara terstruktur 

sehingga siswa dapat memahami urutan yang diajarkan. Serta mengaitkan metodw 

rbl dengan materi pembelajaran lebih mudah dipahami siswa, melakukan 

pembelajaran  

c. Pendidik memberi lembar kerja lembar berisi pertanyaan yang harus 

didiskusikan dengan memanfaatkan sumber yang ada  

Pendidik merancang Lembar Kerja untuk Mendukung Diskusi dan 

Pembelajaran Berbasis Sumber pada Materi Fiqih tentang Puasa pendidik  

menjelaskan bahwa dalam merancang lembar kerja, ia memulai dengan 

menentukan tujuan pembelajaran secara jelas. Langkah-langkahnya 

meliputi:Menyesuaikan dengan Kompetensi Dasar: Soal-soal yang disusun di 
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lembar kerja mengacu pada indikator kompetensi yang harus dicapai, seperti 

memahami rukun, syarat, dan hal-hal yang membatalkan puasa. Penyusunan 

Pertanyaan Berjenjang: Pertanyaan dibuat bertahap dari tingkat pemahaman 

hingga analisis, misalnya dimulai dari "Apa pengertian puasa menurut syariat 

Islam?" hingga "Bagaimana penerapan puasa dalam kehidupan sehari-hari yang 

dapat meningkatkan ketakwaan?"Berbasis Sumber Otoritatif: pendidik 

memastikan siswa diarahkan untuk membaca referensi utama seperti kitab fiqih, 

ayat-ayat Al-Qur'an, atau hadis terkait puasa.Menambah Konteks Kekinian: Guru 

sering memasukkan studi kasus atau contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari 

agar pembelajaran terasa relevan. 

“Pendidik merancang Lembar Kerja untuk Mendukung Diskusi dan 

Pembelajaran Berbasis Sumber pada Materi Fiqih tentang Puasa pendidik  

menjelaskan bahwa dalam merancang lembar kerja, ia memulai dengan 

menentukan tujuan pembelajaran secara jelas. Langkah-langkahnya: Soal-

soal yang disusun di lembar kerja mengacu pada indikator kompetensi 

yang harus dicapai, seperti memahami rukun, syarat, dan hal-hal yang 

membatalkan puasa. Penyusunan Pertanyaan Berjenjang: Pertanyaan 

dibuat bertahap dari tingkat pemahaman hingga analisis, misalnya dimulai 

dari "Apa pengertian puasa menurut syariat Islam?" hingga "Bagaimana 

penerapan puasa dalam kehidupan sehari-hari yang dapat meningkatkan 

ketakwaan?"Berbasis Sumber Otoritatif: pendidik memastikan siswa 

diarahkan untuk membaca referensi utama. 

 

Pendidik memiliki beberapa strategi untuk membimbing peserta didik 

:Memberikan Penjelasan Awal pendidik memulai dengan menjelaskan isi dan 

tujuan lembar kerja sehingga siswa memahami langkah-langkah yang harus 

dilakukan.Membagi Peran dalam Diskusi.pendidik mendorong pembagian peran, 

seperti pemimpin diskusi, pencatat, dan penyaji, agar semua anggota kelompok 

terlibat aktif.Pemantauan dan Intervensi: Guru memantau jalannya diskusi dan 

memberikan bimbingan saat kelompok mengalami kesulitan memahami 
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pertanyaan atau sumber rujukan.Memberikan Umpan Balik: Setelah diskusi, guru 

mengevaluasi jawaban siswa di lembar kerja dan memberikan umpan balik untuk 

memperbaiki pemahaman mereka. 

“Pendidik memiliki beberapa strategi untuk membimbing peserta didik 

:Memberikan Penjelasan Awal pendidik memulai dengan menjelaskan isi 

dan tujuan lembar kerja sehingga siswa memahami langkah-langkah yang 

harus dilakukan.Membagi Peran dalam Diskusi.pendidik mendorong 

pembagian peran, seperti pemimpin diskusi, pencatat, dan penyaji, agar 

semua anggota kelompok terlibat aktif.” 

 

Pendidik mengunakan berbagai strategi untuk Memastikan Diskusi dalam 

Kelompok Berjalan Aktif dan Menentukan Aturan Diskusi: Sebelum diskusi 

dimulai, pendidik menjelaskan aturan, seperti berbicara bergantian dan 

menghormati pendapat teman. Menyediakan Panduan Diskusi: Guru memberikan 

pedoman tertulis berisi pertanyaan pemandu untuk membantu kelompok tetap 

fokus pada tujuan pembelajaran.Membangun Motivasi: pendidik memberikan 

penghargaan bagi kelompok yang aktif dan memberikan kontribusi terbaik dalam 

diskusi.Melakukan Rotasi Kelompok: Agar dinamika kelompok tetap segar, guru 

kadang-kadang mengacak ulang anggota kelompok untuk menambah variasi. 

Melibatkan Teknologi: Jika memungkinkan, guru menggunakan alat bantu seperti 

aplikasi diskusi online untuk meningkatkan interaksi dan mendokumentasikan 

hasil diskusi.Dengan cara ini, guru fiqih memastikan pembelajaran berbasis 

sumber berjalan secara efektif dan membentuk pemahaman yang mendalam pada 

siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas bahwa implementasi 

metodel RBL di kelas VIII MTs Guppi Majene, mengawasi dan memberikan 

bimbingan saat metode pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) 
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berlangsung untuk menjaga kualitas pembelajaran dan memastikan peserta didik 

tidak melakukan kesalahan. Serta melakukam pengamatan langsung saat peserta 

didik mengidentifikasi kesalahan secara langsung membantu memberikan umpan 

balik yang tepat sehingga peserta didik dapat memperbaiki kesalahan mereka 

secepat mungkin. 

d. Guru menarik kesimpulan tentang motode pembelajaran berbasis sumber 

(Resource Based Learning) 

Pada saat guru membuat kesimpulan tentang materi metode pembelajara 

berbasis sumber (Resource Based Learning) yang telah dilakukan. Berdasarkan 

observasi yang telah penulis lakukan, penulis melihat  pendidik membuat 

Kesimpulan yang telah dilakukan untuk memberikan gambaran menyeluruh 

tentang apa yang telah dipelajari dan memperkuat pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah dipelajari.
38

 Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan dengan bapak Sapriadi selaku guru fiqih mts guppi majene mengatakan : 

“Pendidik menyimpulkan hasil diskusi peserta didik dengan 

mendengarkan presentasi atau hasil diskusi kelompok yang telah 

dilakukan oleh peserta didik. Kemudian, pendidik mengamatii poin-poin 

penting  dari diskusi tersebut, menyusun ulang dengan bahasa yang lebih 

sederhana jika diperlukan, dan mengaitkannya dengan teori yang ada 

dalam sumber rujukan. Guru juga memberikan umpan balik untuk 

melengkapi atau meluruskan konsep yang kurang tepat.” 

 

Hal ini pertegas oleh nurfadila mayzun selaku murid kelas VIII MTs 

Guppi Majene   menyatakan: 

“iya biasanya pendidik menyimpulkan hasil materi diakhir, dengan cara 

menjelaskan dan memberikan evaluasi kepada peserta didik.” 

 

                                                           
38

Pengamatan Peneliti, 8 oktober 2024, di MTs Guppi Majene 
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Pada saat pendidik membuat kesimpulan tentang metode pembelajaran 

berbasis sumber (Resource Based Learning) peneliti melihat pendidik membuat 

rangkuman poin penting dari diskusi dan menuliskannya di papan tulis atau media 

lain yang digunakan.Tanya Jawab Interaktif pendidik bertanya kepada peserta 

didik mengenai poin-poin penting untuk memastikan mereka dapat mengulang 

atau menjelaskan dengan kata-kata mereka sendiri. untuk merangkum konsep 

penting.Contoh Kasus Memberikan contoh aplikasi konsep puasa dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memperjelas pemahaman. 

“Pendidik menarik kesimpulan di akhir pembelajaran untuk memastikan 

peserta didik memahami  dan menghubungkan materi yang telah 

diajarkan. Setelah itu pendidik mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

peserta didik mengenai poin poin penting untuk memastikan mareka dapat 

mengulang dan menjelaskan dengan kata  kata mereka sendiri. Jika peserta 

didik belum memahami kesimpulan dari pembelajaran pendidik biasa 

memberikan penjelasan tambahan atau memberikan contoh lebih muda 

untuk menjelaskan materi yang sulit.” 

 

Pendidik  memberikan waktu yang dibutuhkan sesi tanya jawab. 

Memberikan kuis singkat atau soal pemahaman terkait materi diskusi.Mengamati 

keterlibatan peserta didik selama proses diskusi dan meminta mereka untuk 

menjelaskan kembali poin-poin yang telah dipelajari. Menggunakan teknik 

peerteaching, di mana peserta didik diminta menjelaskan kepada teman-temannya. 

“Pada saat sesi tanya jawab atau quis pendidik memberikan waktu yang 

sesuai dengan kemampuan peserta didik menggunakan teknik peerteaching 

dimana peserta didik diminta menjelaskan kepada teman teman.” 

pendidik menganalisis jawaban kuis atau tes untuk mengetahui bagian 

mana yang sudah dipahami dengan baik dan mana yang masih perlu diperbaiki. 

Memberikan umpan balik individual atau kelompok berdasarkan hasil 
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tes.Menggunakan hasil tes untuk memetakan peserta didik yang membutuhkan 

imbingan tambahan. 

“iya pendidik menganalisis jawaban kuis atau tes untuk mengetahui 

apakah peserta memahami dengan baik pembelajaran .” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fiqih pendidik membandingkan 

hasil diskusi dan tes dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.Melakukan refleksi atas metode yang digunakan, apakah sudah 

efektif atau memerlukan perbaikan.Melibatkan peserta  didik dalam memberikan 

umpan balik tentang proses pembelajaran.Memastikan ketercapaian tujuan 

pembelajaran tidak hanya secara kognitif, tetapi juga dalam sikap dan 

keterampilan analisis peserta didik terhadap sumber yang digunakan.Pendekatan 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta didik tidak hanya memahami teori 

tetapi juga mampu mengaplikasikan dan merefleksikan nilai-nilai fiqih dalam 

kehidupan sehari-hari. 

“iya pendidik membandingkan antara hasil diskusi dan tes dengan 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya.Melakukan 

refleksi atas metode yang digunakan, apakah sudah efektif atau 

memerlukan perbaikan.Melibatkan peserta  didik dalam memberikan 

umpan balik tentang proses pembelajaran.” 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) di kelas VIII MTs 

Guppi Majene, menarik kesimpulan dan mengevaluasi di akhir membantu pesetta 

didiik menyusun kembali informasi yang telah mereka pelajari dan melihat 

gambaran besar dari materi yang diajarkan. Dan mengulas kembali langkah-

langkah yang telah diajarkan ini membantu siswa mengingat materi dengan baik 

dan bagaimana setiap langkah tersebut berhubungan dengan materi yang telah 
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dipelajari. Selain itu ringkasan ini untuk memastikan bahwa semua poin penting 

yang telah dibahas selama pembelajaran dipaham dengan baik oleh siswa, hal ini 

dapat memberikan penjelasan dan pemahaman mereka tentang materi.  
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BAB V 

 PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Adapun hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Berdasarkan  observasi dan wawancara yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis sumber (Resource Based 

Learning) pada mata pelajaran Fiqih dikelas VIII MTs Guppi Majene telah 

terlaksana dengan baik dan terencana, dan sistematis. Pembelajaran ini 

menempatkan pendidik sebagai fasilitator dan peserta didik sebagai subjek aktif 

dalam proses belajar,  sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontestual, 

dan parsitipatif. Pada tahap perencanaan pendidik merumuskan tujuan 

pembelajaran yang jelas dan terukur dengan memperhatikan apek kognitif, 

emosional, dan sosial peserta didik, serta nilai nilai islam kususnya pada materi 

puasa. Kesiapan pendidik baik dari segi pengetahuan maupun pengalaman 

mengajar sangat berperan dalam keberhasilan penerapan model ini. Dalam hal 

kesiapan sumber dan bahan, pendidik telah menyiapkan berbagai sumber belajar 

yang relevan dan valid, sepeti buku , jurnal, vidio pembelajaran, penyesuain 

materi dengan tingkat pemahaman peserta didik konteks kehidupan sehari hari 

menjadikan pembelajaran lebih muda dipahami dan menarik selain itu, pendidik 

juga mampu mengatasi keterbatasan fasilitasdengan kreativitas dan pemanfaatan 

sumber daya yang ada. 

 Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, pendidik memulai kegiatan dengan 

menciptakan suasana yang kondusif melalui salam, doa, ice, breaking, serta 
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penggalian pengetahuan awal peserta didik. Materi disampaikan dengan bahasa 

yang mudah dipahami dikaitkan dengan pengalaman nyata peserta didik. 

Pembelajaran. Pembelajaran berbasis sumber diterapkan melalui kerja kelompok, 

diskusi, pemanfaatan sebagai sumber belajar, serta penggunaan lembar kerja yang 

dirancang secara sistematis untuk mendorong kemampuan berpikir kritis dan 

analitis peserta didik. Pendidik juga melakukan pemantauan, bimbingan, dan 

evaluasi secara berkelanjutan selama proses pembelajaran berlangsung. Di akhir 

pembelajaran, pendidik menarik kesimpulan bersama peserta didik, melakukan 

refleksi, serta memberikan evaluasi melalui tanya jawab, kuis, dan diskusi untuk 

memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran. Secara keseluruhan, penerapan 

model pembelajaran pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) 

pada mata pelajaran fiqih di kelas VIII MTs Guppi Majene mampu meningkatkan 

keaktifan, pemahaman, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Model 

ini tidak hanya membantu peserta didik memahami materi secara kognitif, tetapi 

juga menanamkan nilai nilai spritual dan sosial yang relevan dengan kehidupan 

sehari hari, sehingga pembelejaran fiqib menjadi lebih efektif dan bermakna. 

B.   Saran 

Sebagai penutup penulisan dari skripsi ini penulis mengajukan saran-saran 

sebadi berikut;  

1. Hendaknya setiap guru khususnya guru fiqih dapat mengimplementasikan 

metode-metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motifasi belajar 

siswa.  
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2. Hendaknya dalam memilih metode pembelajaran guru senantiasa 

mengamati kondisi dan hasil belajar siswanya, sehingga dengan begitu 

guru dapat memilih metode yang baik dan efektif setia proses 

pembelajaran 
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LAMPIRAN 

   

No 

Aspek   Indikator Pertanyaan Informan 

1

. 

Tahap 

Persiapan 

1. pengalaman dan 

pengetahuan  

 1. Bagaimana langkah 

langkah pendidik dalam 

mengimplememtasikan 

pembelajaran berbasis 

sumber (Resource Based 

Learning) pada mata 

pelajaran fiqih khususya 

materi puasa? 

2. Apa saja strategi yang 

diterapkan pendidik untuk 

memahami latar belakang 

peserta didik sebelum 

mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis 

sumber (Resource Based 

Learning) pada materi 

puasa? 

3. Bagaimana guru 

memastikan bahwa 

pengetahuan awal peserta 

didik puasa dapat menjadi 

dasar dalam proses 

pembelajaran berbasis 

sumber (Resource Based 

Learning)? 

4. Bagaimana peran 

pengalaman pendidik dalam 

memahami kebutuhan 

belajar peserta didik dalam 

mendukung keberhasilan 

pembelajaran berbasis 

sumbr (resource based 

learning)? 

 

 

 

 

Pendidik 

2. model 

pembelajaran 

berbasis sumber 

(resource based 

learning) 

disiapkan dengan 

jelas dan 

terstruktur 

1.Apa saja sumber belajar 

yang digunakan pendidik 

belajar yang digunakan 

untuk mendukung 

pembelajaran fiqih materi 

puasa, dan bagaimana 

sumber sumber tersebut 

terpilih? 
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2. bagaimana pendidik 

merumuskan tujuan 

pembelajaran yang 

mencakup aspek kognitif, 

emosional, dan sosial dalam 

konteks materi puasa? 

3. Apa sttegi guru dalam 

mengevaluasi keberhasilan 

implementasi pembelajaran 

berbasis sumber (Resourc 

Based    Learning) terhadap 

hasil belajar peserta didik 

pada materi puasa? 

3. Kesiapan alat 

dan bahan RBL 

1.Apa  langkah langkah yang 

harus dilakukan pendidik 

dalam mempersiapkan 

sumber bahan pembelajaran 

untuk implementasi 

pembelajaran berbasis 

sumber (resource based 

learning)pada mata 

pelajaran fiqih khusunya 

materi puasa? 

2. Bagaimana guru 

memastikan bahwa bahan 

pembelajaran yang 

disiapkan seperti buku, 

jurnal dan sumber kreatif 

lainnya, relevan sesuai 

dengan kebutuhan peserta 

didik? 

3. bagaimana pendidik 

melibatkan peserta didik 

dalam mencari dan 

memanfaatkan sumber 

belajar tambahan selama 

pembelajaran materi puasa 

berlangsung?  
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4. penyediaan 

tempat yang 

layak dan 

menyenangkan  

 

 

1.bagaimana pendidik 

mempersiapkan tempat 

yang layak dan 

menyenangkan untuk 

mendukung implementasi 

pembelajaran berbasis 

sumber (Resource Based 

Learning) pada 

pembelajaran fiqih dengan 

materi puasa? 

2. Bagaimana guru mengatasi 

keterbatasan fasilitas atau 

tempat yang kurang 

memadai untuk menerapkan 

pembelajaran berbasis 

sumber (resource based 

learning)? 

3. Bagaimana perbedaan hasil 

belajar peserta didik peserta 

didik ketika pembelajaran 

berbasis sumber dilakukan 

didalam ruangan 

dibandikan diluar 

ruanagan?  

 

2

. 

 

Tahap 

Pelaksanaan 

1.pendidik 

mengenalkan 

materi pelajaran 

kepada peserta 

didik   

 

 

 

1. bagaimana cara pendidik 

mengenalkan materi 

pelajaran fiqih khususnya 

materi puasa, kepada 

peserta didik pada tahap 

pembukaan pembelajaran 

berbasis sumber (resource 

based learning) ? 

2. bagaimana guru 

menggunkan media atau 

sumbe belajar pada tahap 

awal pembelajaran untuk 

memperkenalkan materi 

puasa secara menarik? 

3. bagaimana pendidik 

mengeksplorasi 

pengamalan dan 

pengetahuan awal peserta 

didik terkait materi puasa 

untuk mendukung proses 

pembelajaran berbaisis 

sumber?  
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2. pendidik 

membagi 

kelompok  

1.Bagaiamana strategi 

pendidik dalam membagi 

kelompok belajar 

menggunakan pendekatan 

resource based learbning 

pada materi fiqih tentang 

puasa? 

2. mengapa teknik pembagian 

kelompok berasarkan 

ururtan absen dipilih, dan 

bagaimana hal ini dapat 

mendukung keadilan dalam 

pembelajaran ? 

3. Bagaimana guru 

memastikan bahwa setiap 

kelompok yang terdiri dari 

lima orang dapat bekerja 

sama secara efektif 

meskipun anggotanya 

memiliki latar belakang dan 

kemampua yang beragam?   

  

3. pendidik 

memberi lembar 

kerja, lembar 

kerja berisi 

pertanyaan yang 

harus dijawab 

dan didiskusikan  

dengan 

memanfaatakan 

sumber belajar 

yang  ada. 

1. bagaimana pendidik 

merancang lember kerja 

yang berisi pertanyaan 

untuk mendukung diskusi 

dan pembelajaran berbasis 

sumber pada materi fiqih 

tentang puasa ? 

2. bagaimana guru 

membimbing peserta didik 

dalam menyelesaikan tugas 

diskusi dan mennjawab 

pertanyaan yang ada 

dilembar kerja?   

3. Apa strategi yang 

digunakan pendidik 

memastikan diskusi dalam 

kelompok berjalan aktif dan 

terarah selama 

pembelajaran berbassis 

sumber  
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  4. Bagaiaman cara 

guru 

mengavaluasi 

pemahan siswa 

dalam 

pembelajaran 

berbasis sumber 

(resource based 

learning)? 

 

1. Bagaiaman pendidik 

menyimpukan hasil 

diskusi peserta didik 

dalam pembelajaran 

berbasis sumber pada 

materi fiqh tentang puasa? 

2. apa strategi yang 

digunakan pendidik untuk 

menegaskan kembali poin 

poin penting dari hasil 

diskusi agar peserta didik 

memahami materi dengan 

baik? 

3. bagaimana guru 

memastikan bahwa 

peserta didik memahami 

hasil diskusi sebelum 

melanjutkan ketahap 

evaluasi? 

4. bagaimana guru 

menggunakan hasil tes 

atau quis untuk mengukur 

pemahaman pemahaman 

peserta didik tethadap 

materi puasa? 

5. bagaimana guru 

mengevaluasi 

keberhasilan implemenasi 

pembelajaran berbasis 

sumber resource based 

learning berdasarkan hasil 

diskusi dan tes yang 

diberikan  

 

 
 
 
 
 
 
  

 

N

o 

Aspek   Indikator  Pertanyaan Informan 

1

. 

Tahap 

Persiapa 

1. model 

pembelajaran 

resource based 

learning  

disiapkan 

dengan jelas 

dan terstruktur 

1. apakah model 

pembelajaran berbasis 

sumber (resource based 

learning) ini disiapkan 

dengan jelas dan tertruktur 

? 

2.Apakah materi sesuai 

dengan model pembelajaran 

 

 

 

 

Kepala 

sekolah  
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berbasis sumber (Resource 

Based Learning)? 

3.Apakah materi fiqih sesuai 

dengan pembelajaran 

berbasis sumber (Resource 

Based Learning) yang akan 

dilakukan? 

2. Menetapkan 

Langkah-

langkah 

pembelajaran 

berbasis sumber 

(Resource 

Based 

Learning)  yang 

akan 

dilaksanakan 

 

1. Langkah langkah apa saja 

yang dipersiapkan oleh 

guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis 

sumber (Resource Based 

Learning)? 

2.apa tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai dalam 

menggunakan model ini? 

3.Apa saja isi dalam RPP 

tersebut? Dan apakah guru 

mencantumkan Langkah-

langkah pembelajara 

berbasis sumber (Resource 

Based Learning)? 

 

3. menghitung 

waktu yang 

ditentukan 

 

1. Berapa lama waktu yang 

dialokasikan untuk setiap 

tahap, dan bagaimana 

memperhitungkannya ? 

 

4. . Kesiapan alat 

dan bahanRBL 

1.Apakah dengan adanya 

persiapan ini memberikan 

dampak terhadap 

pembelajaran siswa? 

2.apa saja yang perlu 

dipersiapkan dalam 

penerapan RBL? 

 

  5. Menetapkan 

rencana 

penilaian 

terhadap 

kemampaun 

peseta didik 

1.Bagaimana menyusun 

rencana penilaian terhadap 

kemampuan siswa setelah 

menerapkan model ini? 

2.apa saja yang dinilai dalam 

pembelajaran menggunakan 

model RBL ? 

 

2

. 

 

Tahap 

Pelaksanaan 

1.pendidik 

mengenalkan 

materi pelajaran 

kepada peserta 

didik   

1. bagaimana cara guru anda 

mengenalkan materi 

pembelajaran? 

2. apakah anda  paham saat 

guru menyampaiakan 
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materi pelajaran? 

3. Apakah guru anda 

mengingatkan kembali 

dengan  materi minggu 

lalu? 

2. pendidik 

membagi 

kelompok  

1.Bagaiamana cara guru 

membagi kelompok? 

2. berapa orang dalam masing 

masing kelompok ? 

3. Apakah kita melihat 

tingkat kecerdasan atau 

latar belang keluarga 

peserta didik  ? 

  

3. pendidik 

memberi lembar 

kerja, lembar 

kerja berisi 

pertanyaan yang 

harus dijawab  

dan 

didiskusikan  

dengan 

memanfaatakan 

sumber belajar 

yang ada. 

1. bagaimana cara pendidik 

membimbing peserta didik 

dalam menyelesaikan 

tugasnya ? 

2. sumber belajar apa yang 

dipakai dalam pembelajaran 

fiqih dengan model RBL   

 

 5 Bagaiaman cara 

guru 

mengavaluasi 

pemahan siswa 

dalam 

pembelajaran 

berbasis sumber 

RBL? 

 

1.Bagaiaman cara guru 

mengavaluasi pemahan 

siswa dalam pembelajaran 

berbasis sumber RBL? 

 

 
 
 
 
 
 
  

 

 

 

 

  



69 
  

 
 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

Tahap Indikator Pertanyaan Informan 

Tahap 

Persiapan 

 

 

model pembelajaran 

resource based 

learning  disiapkan 

dengan jelas dan 

terstruktur  

- Apakah model pembelajaran 

berbasis sumber (Resource 

Based Learning) ini 

disiapkan dengan jelas dan 

terstruktur? 

- Apakah materi sesuai model 

pembelajaran berbasis 

sumber (Resource Based 

Learning) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta 

didik 

Menetapkan 

Langkah-langkah 

pembelajaran RBL  

yang akan 

dilaksanakan 

- Langkah-langkah apa saja 

yang biasanya disiapkan oleh 

guru dalam pelaksanaa 

pembelajaran berbasis 

sumber (resource based 

learning)? 

- Apa tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai dalam 

menggunakan model 

pembelajaran berbasis 

sumber (Resource Based 

Learning)? 

- Apakah dalam pelaksanaan 

model pembelajaran berbasis 

sumber (resource based 

learning) guru menggunakan 

RPP? 

. menghitung waktu 

yang ditentukan 

 

-Berapa lama waktu yang 

dialokasikan untuk setiap 

tahap, dan bagaimana 

memperhitungkannya ? 

Kesiapan alat dan 

bahan pembelajaran 

berbasis sumber 

(Resource Based 

Lerning)? 

- Bagaimana cara guru anda 

mempersiapkan 

pembelajaran berbasis 

sumber (Resource Based 

Learning)? 

-   Apakah guru anda 

mempersiapkan alat     dan 

bahan sebelum memulai 

pembelajaran berbasis 

sumber (Resource Based 
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Learning)? 

 Menetapkan rencana 

penilaian terhadap 

kemampuan peserta 

didik  

- Bagaimana  cara guru 

menilai peserta didik  

- Apakah setelah menerapkan 

pembejaran berbasis sumber 

(Resource Based Learning) 

anda dievaluasi oleh guru 

 

 

 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Tahapan 

 

 

Indikator 

 

 

Pertanyaan 

 

 

Informan  

Tahap 

Pelaksanaan 

 

1.pendidik 

mengenalkan 

materi pelajaran 

kepada peserta 

didik   

 

 

 

1. bagaimana cara guru anda 

mengenalkan materi 

pembelajaran? 

2. apakah anda  paham saat guru 

menyampaiakan materi 

pelajaran? 

3. Apakah guru anda 

mengingatkan kembali dengan  

materi minggu lalu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta 

didik 

2. pendidik membagi 

kelompok.  

1. bagaimana cara membagi 

kelompok? 

2. berapa orang dalam masing 

masing kelompok? 

3. apakah guru menyamaratakan 

saat pembagian kelompok 

3. pendidik memberi 

lembar kerja, 

lembar kerja berisi 

pertanyaan yang 

harus dijawab dan 

didiskusikan  

dengan 

memanfaatakan 

sumber belajar 

yang ada 

1. Bagaimana guru anda 

membimbing anda dalam 

menyelesaikan tugas yang 

diberiakan ? 

2. sumber belajar apa yang anda 

gunakan dalam pembelajaran fiqih 

dengan model pembelajaran 

berbasis sumber (Resource Based 

Learning) 

4. pendidik menarik 

kesimpulan 

dengan hasil 

diskusi 

6. Bagaimana cara guru 

menyimpulkan hasil diskusi 

saat selesai pembelajaran? 
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5. Guru melakukan 

evaluasi terhadap 

pemahaman 

peserta didik   

7. bagaimana cara  mengevaluasi 

anda? 

 

LAMPIRAN PEDOMAN OBSERVASI CEKLIST 

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS SUMBER (RESOURCE 

BASED LEARNING) PADA MATA PELAJARAN FIQIH  KELAS VIII 

MTS GUPPI MAJENE 

 

Kegiatan  Pengamatan Keterlaksanaan  Keterangan 

         Ya      Tidak 

1.Tahap  

Perencanaan 

1. model pembelajaran 

resource based 

learning  disiapkan 

dengan jelas dan 

terstruktur dengan 

terstruktur 

    

2. Menetapkan 

Langkah-langkah 

pembelajaran RBL  

yang akan 

dilaksanakan 

   

3. Penyedian tempat 

yang layak dan 

menyenangkan 

semua kegiatan 

pembelajaran 

dengan metode rbl 

wajib dilakukan 

baik didalam 

ruangan Kesiapan 

alat dan bahan RBL 

 

   

4. Kesiapan alat dan 

bahan RBL? 

   

5. Menetapkan rencana 

penilaian terhadap 

kemampuan peserta 

didik 

    

Tahap 

pelaksanaan 

 

 

1.pendidik mengenalkan 

materi pelajaran kepada 

peserta didik 

   

2. pendidik membagi    
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kelompok. 

3. pendidik memberi 

lembar kerja, lembar 

kerja berisi pertanyaan 

yang harus dijawab dan 

didiskusikan  dengan 

memanfaatakan sumber 

belajar yang ada 

   

4. pendidik menarik 

kesimpulan dengan hasil 

diskusi 

   

5. Guru melakukan 

evaluasi terhadap 

pemahaman peserta 

didik   
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Lampiran Dokumentasi Responden 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi Awal di MTs Guppi Majene 

 

 

 

 

 

 

 

Peneparan metode berbasis sumber 
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Wawancara dengan Guru Fiqih MTs Guppi Majene 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan kepala sekola mts guppi majene 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Siswa MTs Guppi Majene 
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